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ABSTRAK
NAMA : FARRA AULIA
NIM : 70300108027
JUDUL SKRIPSI : HUBUNGAN GIZI DENGAN PRESTASI
BELAJAR SISWA KELAS XII SMK NEGERI 1
WATANG PULU KABUPATEN SIDENRENG
RAPPANG TAHUN 2012
Gizi merupakan unsur yang berasal dari asupan makanan untuk
menyediakan energi, membangun, dan memelihara jaringan tubuh, serta mengatur
proses kehidupan dalam tubuh. Cukup banyak masalah berdampak negatif gizi
usia remaja sekolah. Cara efektif menilai kualitas seorang remaja adalah dengan
melihat prestasi belajarnya di sekolah.
Tujuan Penelitian: Mengetahui bagaimana hubungan gizi dengan prestasi
belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng
Rappang.
Jenis penelitian ini menggunakan cross sectional dengan metode kualitatif
yang bertujuan untuk mencari hubungan dalam satu populasi antara asupan gizi
dengan prestasi belajar. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu
teknik purposive sampling dimana sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XII yang memenuhi kriteria inklusi yaitu sebanyak 60 responden.
Setelah dilakukan analisis data, dengan uji statistik Spearman dengan nilai
α= 5% diperoleh hasil bahwa ada hubungan antara konsumsi energi dengan
prestasi belajar dimana ρ=0,013 (<α= 5%). Ada hubungan antara konsumsi
protein dengan prestasi belajar dimana ρ=0,044 (<α= 5%). Ada hubungan antara
konsumsi zat besi dengan prestasi belajar dimana ρ=0,000 (<α= 5%). Ada
hubungan antara konsumsi vitamin C dengan prestasi belajar dimana ρ=0,044
(<α= 5%).
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sigifikan antara gizi
(energi, protein, zat besi, dan vitamin C) dengan prestasi belajar.
Kata Kunci : Gizi, Prestasi Belajar.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Populasi remaja merupakan kelompok penduduk yang cukup besar.
Jumlah penduduk Indonesia usia 10-19 tahun sebesar 22,2% dari total
penduduk (BPS, 1999). Studi analisis kecenderungan kesehatan
mengestimasikan bahwa tahun 2005 Indonesia akan menjadi negara dengan
proporsi populasi usia kurang dari 15 tahun terbesar. Kemajuan pembangunan
membuat masalah kependudukan di Indonesia sekarang tidak lagi sepenuhnya
terpusat pada jumlah penduduk melainkan pada kualitas penduduknya.
Remaja merupakan aset bangsa untuk terciptanya generasi mendatang yang
lebih baik (Waryana, 2010: 107).
Remaja adalah suatu tahap antara masa kanak-kanak dengan masa
dewasa. Masa ini biasanya diawali pada usia 14 tahun pada laki-laki, dan 10
tahun pada perempuan (Satumed, 2003 dalam Waryana, 2010: 107). Masa
remaja adalah masa atau periode yang sangat penting bagi kehidupan
seseorang karena pada masa ini terjadi pertumbuhan fisik dan mental yang
demikan pesat. Masa remaja dengan masalahnya seringkali mendapat
perhatian dan selalu menarik untuk dibicarakan karena merupakan kelompok
dalam masa transisi penuh dengan keadaan kritis.
Faktor utama dalam melaksanakan pembangunan nasional dan sangat
mempengaruhi kualitas remaja Indonesia adalah faktor kesehatan dan gizi
memegang peranan penting. Hal ini disebabkan orang tidak akan dapat
mengembangkan potensinya secara maksimal apabila yang bersangkutan tidak
memiliki status kesehatan dan gizi yang optimal (Isdaryanti, 2007: 11).
Garis-Garis Besar Pembangunan Indonesia menyadari bahwa
pembinaan anak dan remaja dilaksanakan melalui peningkatan mutu gizi,
pembinaan perilaku kehidupan beragama dan budi pekerti luhur, penumbuhan
minat belajar, peningkatan daya cipta dan daya nalar serta kreativitas,
penumbuhan kesadaran hidup sehat, serta penumbuhan idealisme dan
patriotisme (Notoatmodjo, 2007: 261).
Cukup banyak masalah yang berdampak negatif terhadap kesehatan
dan gizi remaja. Dalam beberapa hal, masalah gizi remaja serupa atau
merupakan kelanjutan dari masalah gizi pada usia anak, yaitu anemia
defisiensi besi serta kelebihan dan kekurangan berat badan. Cara menangani
masalah ini agak berbeda, akibat masih sedikit sekali yang mengetahui tentang
gizi remaja. Meski asupan kalori dan protein sudah tercukupi, elemen lain
seperti besi, kalsium, dan beberapa vitamin ternyata masih kurang. Survei
terhadap mahasiswi kedokteran di Perancis, misalnya, membuktikan bahwa
16% mahasiswi kehabisan cadangan besi, sementara 75% menderita
kekurangan. Penelitian lain terhadap masyarakat miskin di Kairo
menunjukkan asupan besi sebagian besar remaja putri tidak mencukupi
kebutuhan harian yang dianjurkan. Secara garis besar, sebanyak 44% wanita
di negara berkembang (10 negara di Asia Tenggara, termasuk Indonesia)
mengalami anemia kekurangan besi, sementara ibu hamil lebih besar lagi,
yaitu 55% (Arisman, 2010: 77).
Meninjau dari segi pola konsumsi makanan, remaja merupakan
kelompok yang peka terhadap pengaruh lingkungan luar seperti maraknya
iklan makanan siap santap (fastfood) yang umumnya mengandung kalori
tinggi, kaya lemak, tinggi natrium dan rendah serat. Hal ini memungkinkan
terjadinya kasus kegemukan di kalangan remaja (Suyanti, 2000). Sementara
disisi lain juga mereka terpengaruh dengan iklan obat-obat pelangsing yang
seringkali berdampak negatif terhadap kondisi kesehatan (Sahlan, 2002: 2).
Hasil penelitian Yustika Sari, Hamam Hadi dan Tri Siswati (2006)
pada Nilai Evaluasi Murni SD Kecamatan Salamantan Kabupaten
Bengkayang Kalimantan Barat, yaitu sebagian besar (78,7%) dari siswa yang
mempunyai status gizi pendek memperoleh NEM kurang, serta siswa dengan
status gizi pendek mempunyai peluang 1,994 kali memperoleh NEM kurang
dibandingkan siswa dengan status gizi normal. Pada penelitian Zaeni dan Hadi
Setyo Subiono (2008) pada Siswa di MTs Al Asror Gunungpati Semarang
menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang mempunyai status gizi kurang 9
(37,5%) mempunyai prestasi belajar kurang dan 15 (62,5%). Sementara itu,
hasil penelitian siswa mempunyai prestasi belajar baik. Firdhayani (2010)
pada remaja siswi di SMP Negeri 20 Makassar menemukan distribusi asupan
energi kurang 25 orang (37,9%), asupan protein kurang 24 orang (36,5%),
distribusi asupan vitamin C kurang 27 orang (40,9%), dan asupan zat besi
kurang 25 orang (37,9%) serta prestasi belajar remaja siswi kurang sebanyak
15 orang (22,7%). Ika Adriani Rachman (2011) meneliti tentang gambaran
asupan makanan, status gizi murid SD Negeri 18 Pulau Loe II Sinjai,
berdasarkan asupan energi terdapat 26 orang (63,4%) yang asupan energinya
kurang dan 15 orang (36,6%) yang asupan energinya cukup. Sedangkan
berdasarkan asupan proteinnya terdapat 24 orang (58,5%) yang asupan
proteinnya kurang dan 17 orang (41,5%) memiliki asupan protein cukup. Dan
hasil penelitian terhadap prestasi belajar murid didapatkan 27 orang (65,9%)
yang prestasi belajar cukup dan 14 orang yang prestasi belajarnya kurang.
Cara efektif menilai kualitas seorang anak adalah dengan melihat
prestasi belajarnya di sekolah. Prestasi yang dicapai menunjukkan hasil dari
proses belajar. Prestasi belajar anak didik dipakai sebagai ukuran untuk
mengetahui sejauh mana mereka dapat menguasai pelajaran yang sudah
diajarkan atau dipelajari. Hasil prestasi belajar ini biasanya bersifat
dokumentatif yang dinyatakan dengan nilai rapor (Jumirah.dkk, 2003: 2).
Oleh karena itu, salah satu indikator yang dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang
berkualitas adalah tercermin dari prestasi belajar yang dicapai atau nilai yang
diperoleh pada setiap mata pelajaran yang disajikan pada lembaga pendidikan
tersebut termasuk dalam mata pelajaran umum.
Data hasil belajar 50 siswa kelas XII Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Watang Pulu pada bulan Desember 2011 yang diperoleh dari nilai
rapor semester ganjil yang di ambil secara acak yaitu: Rata-rata nilai kurang
(42%) baik (58%). Sementara untuk angka gizi siswa kelas XII diperoleh dari
hasil wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan yang mengatakan
bahwa setiap minggu ada 2 sampai 5 orang yang ditangani di ruang Usaha
Kesehatan Sekolah. Terutama pada saat upacara berlangsung dan selama
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga, siswa-siswi
sering jatuh pingsan. Hal ini disebabkan karena kurangnya asupan makanan
dari siswa sebelum berangkat ke sekolah. Kurang bersemangat dan lesu
selama mengikuti pelajaran, menjadi keluhan yang paling sering dirasakan
oleh siswa-siswi.
Peran perawat dalam melihat fenomena di komunitas ini sangat besar.
Perawat sebagai tenaga kesehatan diharapkan dapat membantu masyarakat
dalam memahami pentingnya informasi dan upaya kesehatan. Peran sebagai
upaya preventif dan promotif yang sangat tepat dilakukan terhadap masalah
ini. Siswa sekolah merupakan ruang lingkup keperawatan komunitas yang
perlu mendapat pembelajaran secara partisipatif. Alasan pentingnya upaya
kesehatan sekolah adalah kerena anak usia sekolah merupakan kelompok
umur yang rawan terhadap masalah gizi, usia sekolah juga sangat peka
menanamkan pengertian dan kebiasaan hidup sehat.
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui
bagaimana gizi siswa kelas XII di kalangan sekolah menengah kejuruan serta
kaitannya dengan prestasi belajar mereka.
B. Perumusan Masalah
Kesehatan yang baik dapat mendukung kehadiran siswa mengikuti
semua jadwal mata pelajaran setiap harinya. Disamping itu, gizi siswa dapat
mempengaruhi tingkat konsentrasi dalam proses belajar dan akan
mempengaruhi prestasi belajar.
Data hasil belajar 50 siswa kelas XII Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Watang Pulu pada bulan Desember 2011 yang diperoleh dari nilai
rapor semester ganjil yang di ambil secara acak yaitu: Rata-rata nilai kurang
(42%) baik (58%). Sementara untuk angka gizi siswa kelas XII diperoleh dari
hasil wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan yang mengatakan
bahwa setiap minggu ada 2 sampai 5 orang yang ditangani di ruang Usaha
Kesehatan Sekolah. Terutama pada saat upacara berlangsung dan selama
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga, siswa-siswi
sering jatuh pingsan. Hal ini disebabkan karena kurangnya asupan makanan
dari siswa sebelum berangkat ke sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti merumuskan masalah, yaitu:
bagaimanakah hubungan gizi dengan prestasi belajar siswa Kelas XII SMK
Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan gizi dengan prestasi belajar siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya gizi siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang.
b. Diketahuinya prestasi belajar siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Watang
Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang
c. Diketahuinya hubungan konsumsi energi dengan prestasi belajar siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
d. Diketahuinya hubungan konsumsi protein dengan prestasi belajar siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
e. Diketahuinya hubungan konsumsi zat besi dengan prestasi belajar siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
f. Diketahuinya hubungan konsumsi vitamin C dengan prestasi belajar
siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng
Rappang.
D. Manfaat penelitian
1. Bagi Sekolah dan Guru
a. Bahan masukan dan informasi dalam rangka mewujudkan derajat
kesehatan remaja.
b. Sekolah dan Guru dapat mengetahui hubungan gizi dengan prestasi
belajar siswa.
2. Bagi Siswa
a. Siswa sebagai responden dapat mengetahui peranan gizi dalam
kehidupan.
b. Bahan masukan agar dapat membiasakan sarapan pagi sebelum ke
sekolah serta dapat memperbaiki prestasi belajar yang telah dicapai
sebelumnya.
3. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi
bagi Dinas Kesehatan, dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam
rangka menentukan kebijakan yang berkaitan dengan penanggulangan
masalah gizi dan upaya perbaikan prestasi belajar di SMK Negeri 1
Watang Pulu, sehingga dapat menjadi acuan dalam hal peningkatan mutu
pendidikan.
4. Bagi Peneliti
a. Penelitian ini merupakan pengalaman berharga dalam memperluas
wawasan dan pengetahuan dalam rangka penerapan ilmu pengetahuan
yang di peroleh.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah sumber informasi dan
merupakan bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum tentang Gizi
1. Gizi
Makanan adalah bahan selain obat yang mengandung zat-zat gizi
dan atau unsur-unsur/ikatan kimia yang dapat diubah menjadi zat gizi oleh
tubuh, yang berguna bila dimasuk-kan ke dalam tubuh. Secara klasik kata
gizi hanya dihubungkan dengan kesehatan tubuh, yaitu untuk
menyediakan energi, membangun, dan memelihara jaringan tubuh, serta
mengatur proses-proses kehidupan dalam tubuh. Tetapi, sekarang kata gizi
mempunyai pengertian lebih luas; di samping untuk kesehatan, gizi
dikaitkan dengan potensi ekonomi seseorang, karena gizi berkaitan dengan
perkembangan otak, kemampuan belajar, dan produktivitas kerja
(Almatsier, 2009: 3).
Agama Islam mengajarkan kita untuk makan makanan yang bukan
saja halal, namun juga baik untuk kesehatan tubuh (halalan thayyiban)
(Minarno. dkk, 2008: 7). Ayat Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 168
sebagai berikut:
           
  
Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu (Q.S.
Al-Baqarah: 168).
Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni
memakannya tidak dilarang oleh agama. Makanan haram ada dua macam
yaitu yang haram karena zatnya, seperti babi, bangkai dan darah; dan yang
haram karena sesuatu bukan dari zatnya, seperti makanan yang tidak
diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau digunakan. Makanan yang
halal adalah yang bukan termasuk kedua macam ini (Shihab, 2002: 88).
Al-Qur’an surah Al-Ma’idah ayat 88 ditegaskannya perintah
memakan yang halal, yakni yang bukan haram lagi baik, lezat, bergizi, dan
berdampak positif bagi kesehatan sebagai berikut:
             
Terjemahnya:
Dan makanlah makanan yang lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya
(Q.S. Al-Ma’idah: 88).
Kata makan yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah segala
aktivitas manusia. Pemilihan kata makan, di samping karena ia merupakan
kebutuhan pokok manusia, juga karena makanan mendukung aktivitas
manusia. Tanpa makan, manusia lemah dan tidak dapat melakukan
aktivitas. Selanjutnya, tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi
masing-masing pribadi. Ada halal yang baik buat si A karena memiliki
kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya,
walaupun baik buat yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak
bergizi, dan ketika itu ia menjadi kurang baik. Yang diperintahkan adalah
yang halal lagi baik (Shihab, 2002: 89).
Selain itu, Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 114 menerangkan sebagai
berikut:
               
Terjemahnya:
Maka makanlah dari apa yang direzekikan oleh Allah kepada kamu dalam
keadaan halal lagi baik; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya
kepada-Nya saja, menyembah (Q.S. An-Nahl: 114).
Pilihlah, wahai orang-orang yang beriman, jalan kesyukuran dan
makanlah sebagian dari apa yang direzekikan, yakni dianugerahkan, oleh
Allah kepada kamu antara lain yang telah disebut pada ayat-ayat
sebelumnya. Makanlah itu dalam keadaan halal lagi baik, lezat dan bergizi
serta berdampak positif bagi kesehatan; dan syukurilah nikmat Allah agar
kamu tidak ditimpa apa yang menimpa negeri-negeri terdahulu jika kamu
hanya kepada-Nya saja menyembah (Shihab, 2002: 757).
a. Beberapa Pengertian
1) Keadaan gizi
Keadaan akibat dari keseimbangan antara konsumsi dan
penyerapan zat gizi dan penggunaan zat-zat gizi tersebut, atau keadaan
fisiologi akibat tersedianyan zat gizi dalam seluler tubuh.
2) Status Gizi
Ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel
tertentu, atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu.
Gibson (1990) menyatakan status gizi adalah keadaan tubuh yang
merupakan hasil akhir dari keseimbangan antara zat gizi yang masuk
ke dalam tubuh dan utilisasinya (Waryana, 2010: 5).
Pada Al-Qur’an surah Al-Mukminuun ayat 51 telah dijelaskan agar
mengkonsumsi makanan yang baik bagi kesehatan dan bergizi, sebagai
berikut:
           
Terjemahnya:
Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al-Mukminuun: 51).
3) Malnutrition (Gizi Salah, Malnutrisi)
Keadaan patofisiologis akibat kekurangan atau kelebihan secara
relatif maupun absolut satu atau lebih zat gizi.
Ada 4 bentuk malnutrisi:
a. Under Nutrition : Kekurangan konsumsi pangan secara
relative atau absolute untuk periode tertentu
b. Spesific Deficiency : Kekurangan zat gizi tertentu, misalnya
kekurangan Vitamin A, Fe, dll
c. Over Nutrition : Kelebihan konsumsi pangan untuk periode
tertentu
d. Imbalance : Karena disporsi zat gizi
4) Kekurangan Energi Protein (KEP)
Kurang Energi Protein (KEP) adalah seseorang yang kurang gizi
yang disebabkan oleh rendahnya konsumsi energi dan protein dalam
makanan sehari-hari dan atau gangguan penyakit tertentu (Waryana,
2010: 6).
b. Kebutuhan Gizi Berkaitan Proses Tubuh
Makanan sehari-hari yang dipilih dengan baik akan memberikan
semua zat gizi yang dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Sebaliknya,
bila makanan tidak dipilih dengan baik, tubuh akan mengalami
kekurangan zat-zat gizi yang harus didatangkan dari makanan, yaitu
karbohidrat, lemak, protein, mineral, vitamin, dan air. Bila di
kelompokkan, ada tiga fungsi zat gizi dalam tubuh (Almatsier, 2009: 8-9).
1) Memberi Energi
Zat-zat gizi yang dapat memberikan energi adalah karbohidrat, lemak,
dan protein. Oksidasi zat-zat gizi ini menghasilkan energi yang
diperlukan tubuh untuk melakukan kegiatan/aktivitas. Ketiga zat gizi
termasuk ikatan organik yang mengandung karbon yang dapat dibakar.
Ketiga zat gizi terdapat dalam jumlah paling banyak dalam bahan
pangan. Dalam fungsi sebagai zat pemberi energi, ketiga zat gizi
tersebut dinamakan zat pembakar.
2) Pertumbuhan dan Pemeliharaan Jaringan Tubuh
Protein, mineral, dan air adalah bagian dari jaringan tubuh. Oleh
karena itu, diperlukan untuk membentuk sel-sel baru, memelihara, dan
mengganti sel-sel yang rusak. Dalam fungsi ini ketiga zat gizi tersebut
dinamakan zat pembangun.
3) Mengatur Proses Tubuh
Protein, mineral, air dan vitamin diperlukan untuk mengatur proses
tubuh. Protein mengatur keseimbangan air di dalam sel, bertindak
sebagai buffer dalam upaya memelihara netralitas tubuh dan
membentuk antibody sebagai penangkal organisme yang bersifat
infektif dan bahan-bahan asing yang dapat masuk ke dalam tubuh.
Mineral dan vitamin diperlukan sebagai pengatur dalam proses-proses
oksidasi, fungsi normal saraf dan otot serta banyak proses lain yang
terjadi di dalam tubuh termasuk proses menua. Air diperlukan untuk
melarutkan bahan-bahan di dalam tubuh, peredaran darah,
pembuangan sisa-sisa/ekskresi dan lain-lain proses tubuh. Dalam
fungsi mengatur proses tubuh ini, protein, mineral, air, dan vitamin
dinamakan zat pengatur.
2. Konsumsi Energi
a. Pengertian dan Fungsi
Energi merupakan hasil katabolisme zat gizi yang terdapat dalam
tubuh dan yang berasal dari makanan yang dikonsumsi, dan digunakan
sebagai sumber kalori untuk semua proses yang terjadi dalam tubuh. Oleh
karena itu, istilah lebih sempit dari kebutuhan zat gizi juga lebih sering
disebutkan sebagai kebutuhan energi (Sujana, 2011).
Zat gizi yang dapat menghasilkan energi (karbohidrat, lemak, dan
protein), didalam saluran cerna dipecah menjadi partikel (substract),
seperti monosakarida, asam-asam lemak, dan asam-asam amino (Arisman,
2010: 186).
Energi diperlukan untuk kelangsungan proses-proses di dalam
tubuh seperti proses peredaran dan sirkulasi darah, denyut jantung,
pernafasan, pencernaan, proses fisiologis lainnya, untuk bergerak atau
melakukan pekerjaan fisik. Energi dalam tubuh dapat timbul karena
adanya pembakaran karbohidrat, protein dan lemak, karena itu agar energi
tercukupi perlu pemasukan makanan yang cukup dengan mengkonsumsi
makanan yang cukup dan seimbang (Kartasapoetra, 2008: 64).
Data Biro Pusat Statistik tahun 1990 menunjukkan, bahwa
komposisi konsumsi energi makanan rata-rata sehari orang Indonesia 9,6%
berasal dari protein, 20,6% dari lemak dan selebihnya, yaitu 68,6% dari
karbohidrat. Untuk memelihara kesehatan yang baik suatu penduduk,
WHO (1990) menganjurkan rata-rata konsumsi energi makanan sehari
adalah 10-20% berasal dari protein, 20-30% dari lemak, dan 50-65% dari
karbohidrat. Dengan demikian, komposisi konsumsi makanan rata-rata di
Indonesia sudah mendekati komposisi konsumsi yang dianjurkan WHO ini
(Almatsier, 2009: 132).
b. Angka Kecukupan Energi (AKE)
Tubuh mengalami proses pengolahan yang meliputi proses
pencernaan, penyerapan dan metabolisme. Zat makanan ini diperlukan
oleh tubuh sebagai sumber energi, mengatur proses metabolisme tubuh
dan untuk memperbaiki atau mengganti sel jaringan tubuh yang telah tua.
Untuk memenuhi kebutuhan ini, maka perlu batas minimal yang variasi
pengaruh individunya sudah diperhitungkan (Minarno. dkk, 2008: 6).
Tabel 1. Angka Kecukupan Energi dalam sehari


























































































Sumber : Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi, 2004
3. Konsumsi Protein
a. Pengertian
Protein adalah molekul makro yang terdiri atas rantai-rantai
panjang asam amino, yang terikat satu sama lain dalam ikatan peptida.
Molekul protein lebih kompleks daripada karbohidrat dan lemak dalam
hal berat molekul dan keanekaragaman unit-unit asam amino yang
membentuknya (Almatsier, 2009: 77).
Kecukupan akan protein dapat terpenuhi apabila kebutuhan
akan energi sudah terpenuhi, sebab apabila kebutuhan energi tidak
terpenuhi, sebagian protein yang dikonsumsi akan dipakai untuk
memenuhi kebutuhan energi. Kelebihan protein di dalam suatu menu
akan dibakar menjadi energi, dan apabila energi itu telah mencukupi
oleh karbohidrat dan lemak, maka protein ini akan diubah menjadi
lemak. Pada saat ilmu gizi belum berkembang, jauh-jauh Allah telah
mengingatkan dalam Al-Qur’an antara lain dalam surah Al-A’raaf ayat
31 agar tidak makan berlebihan termasuk makan protein, sebagai
berikut: (Minarno. dkk, 2008: 198).
                
      
Terjemahnya:
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan (Q.S. Al-A’raaf: 31).
Demikian pula dalam al-Qur’an surah Al-Ma’aidah ayat 87:
              
     
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas (Q.S. Al-Ma’aidah:  87).
Larangan ini bukan berarti larangan secara mutlak. Sesekali
boleh saja seseorang menghalangi dirinya memakan makanan yang
enak atau melakukan aktivitas yang menyenangkan, selama dalam
batas-batas yang tidak berlebihan atau selama bukan dimaksudkan
sebagai bagian dari ajaran agama (Shihab, 2002: 231).
Sebaliknya bila jumlah minimal tidak terpenuhi, maka
kebutuhan protein akan diambil dari jaringan tubuh itu sendiri,
sehingga bila keadaan ini berlangsung lama juga dapat menimbulkan
penyakit. Bila ditinjau dari segi umur, maka anak-anak yang sedang
tumbuh-kembanglah membutuhkan lebih banyak protein, bila ditinjau
dalam perkilogram berat badannya. Hal ini penting karena untuk
pembentukan jaringan otak dan pertumbuhan badan, sehingga dapat
meningkatkan perkembangan jiwanya (Minarno. dkk, 2008: 199).
b. Fungsi Protein
Protein berfungsi sebagai pertumbuhan dan pemeliharaan,
pembentukan ikatan-ikatan esensial tubuh, mengatur keseimbangan air
memelihara netralisasi tubuh, pembentukan antibody, meengangkut
zat-zat gizi, dan sumber energi (Almatsier, 2009: 96-97).
c. Angka Kecukupan Protein (AKP)
Widyakarya Pangan Nasional Pangan dan Gizi 2004
menetapkan AKP untuk penduduk Indonesia berdasarkan berat badan
patokan, mutu protein, dan daya cerna protein hidangan di pedesaan.
WHO (1990) menyatakan protein sebanyak 10-20% kebutuhan energi
total dianggap baik untuk kesehatan (Almatsier, 2009: 99).
Tabel 2. Angka Kecukupan Protein dalam sehari






















































































Sumber : Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi, 2004
4. Konsumsi Zat Besi
a. Pengertian
Zat Besi merupakan mineral mikro yang paling banyak terdapat
di dalam tubuh manusia, yaitu sebanyak 3-5 gram di dalam tubuh
manusia dewasa. Zat besi mempunyai beberapa fungsi esensial di dalam
tubuh: sebagai alat angkut oksigen dari paru-paru ke jaringan, sebagai
alat angkut elektron di dalam sel, dan sebagai bagian terpadu berbagai
reaksi enzim di dalam jaringan tubuh. Walaupun terdapat luas di dalam
makanan banyak penduduk dunia mengalami kekurangan zat besi,
termasuk di Indonesia. Kekurangan Zat besi diakui berpengaruh
terhadap produktivitas kerja, penampilan kognitif, dan system
kekebalan (Almatsier, 2009: 250).
b. Fungsi
Zat besi berfungsi untuk metabolisme energi, berperan besar
dalam kemampuan belajar, sistem kekebalan tubuh dan pelarut obat-
obatan.
c. Angka Kecukupan Besi (AKB)
Angka kecukuan Zat besi sehari yang dianjurkan berdasarkan
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (2004) data di lihat sebagai
berikut:
Tabel 3. Angka Kecukupan Besi dalam sehari





















































Sumber : Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi, 2004
5. Konsumsi Vitamin C
a. Pengertian
Vitamin C merupakan vitamin larut air sebagai koenzim pada
berbagai reaksi di dalam tubuh untuk kelangsungan hidup jaringan
ikat, jaringan tulang rawan, lapisan endotelium pembuluh darah dan
lain sebagainya (Minarno. dkk, 2008: 96).
b. Fungsi
Vitamin C berfungsi sebagai sintesis kolagen, karnitin,
noradrenalin, serotonin, membantu dalam absorpsi kalsium dan
mencegah infeksi, kanker serta penyakit jantung.
c. Angka Kecukupan Vitamin C (AKC)
Angka kecukupan vitamin C sehari menurut Widyakarya
Nasional Pangan dan Gizi (2004) dapat dilihat pada tabel 4.
Peningkatan konsumsi vitamin C dibutuhkan dalam keadaan stress
psikologik atau fisik, seperti pada luka, panas tinggi, atau suhu
lingkungan tinggi dan pada perokok. Bila dimakan dalam jumlah
melebihi kecukupan dalam jumlah sedang, sisa vitamin C akan
dikeluarkan dari tubuh tanpa perubahan. Pada tingkat lebih tinggi (500
mg atau lebih) akan dimetabolisme menjadi asam oksalat. Dalam
jumlah banyak asam oksalat di dalam ginjal dapat diubah menjadi batu
ginjal. Jadi menggunakan vitamin C dosis tinggi secara rutin tidak
dianjurkan (Almatsier, 2009: 188).
Sumber makanan vitamin C antara lain: buah-buahan, sayuran
hijau, lada, tomat, kentang, dan susu (Barasi, 2007: 130).
Tabel 4. Angka Kecukupan Vitamin C dalam sehari.
















































Sumber : Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi, 2004
d. Penilaian Konsumsi Makanan
Survei diet atau penilaian konsumsi makanan adalah salah satu
metode yang digunakan dalam penentuan status gizi perorangan atau
kelompok. Status gizi adalah merupakan hasil akhir dari keseimbangan
antara makanan yang masuk ke dalam tubuh (nutrient input) dengan
kebutuhan tubuh (nutrient output) akan zat gizi tersebut (Supariasa.dkk,
2002: 87).
Metode pengukuran konsumsi makanan yang dapat menghasilkan
data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, yaitu: metode recall 24 jam
yang dilakukan dengan mencatat dan jumlah bahan makanan yang
dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu.
Hal penting yang perlu diketahui adalah bahwa dengan recall 24
jam data yang cenderung lebih bersifat kualitatif. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan data kuantitatif, maka jumlah konsumsi makanan individu
ditanyakan secara teliti dengan menggunakan alat URT (sendok, gelas,
piring dan lain-lain) atau ukuran lainnya yang biasa dipergunakan sehari-
hari.
Apabila pengukuran hanya dilakukan 1 kali (24 jam), maka data
yang diperoleh kurang representative untuk menggambarkan kebiasaan
makanan individu. Oleh karena itu, recall 24 jam sebaiknya dilakukan
berulang-ulang dan harinya tidak berturut-turut (Sanjur, 1997 dalam
Supariasa.dkk, 2002: 94).
1) Langkah-langkah pelaksanaan recall 24 jam:
a) Petugas atau pewawancara menanyakan kembali dan mencatat
semua makanan dan minuman yang dikonsumsi responden dalam
ukuran rumah tangga (URT) selama kurun waktu 24 jam yang lalu.
Dalam membantu responden apa yang dimakan, perlu diberi
penjelasan waktu kegiatannya seperti waktu baru bangun, setelah
sembahyang, pulang dari sekolah/bekerja, sesudah tidur siang dan
sebagainya. Selain dari makanan utama, makanan kecil atau jajan
juga dicatat. Termasuk yang dimakan di luar rumah seperti di
restoran, di kantor, di rumah teman atau saudara.
b) Petugas melakukan konversi dari URT ke dalam ukuran berat
(gram). Dalam menaksir/memperkirakan ke dalam ukuran berat
(gram) pewawancara menggunaan alat bantu seperti contoh ukuran
rumah tangga (piring, gelas, sendok dan lain-lain)
c) Menganalisis bahan makanan ke dalam zat gizi dengan
mengguanakan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM)
d) Membandingkan dengan Daftar Kecukupan Gizi yang dianjurkan
(DKGA) atau Angka Kecukupan Gizi (AKG) untuk Indonesia.
Agar wawancara berlangsung secara sistematis, perlu disiapkan
kuesioner sebelumnya sehingga wawancara terarah menurut urut-urutan
waktu dan pengelompokan bahan makanan. Urutan waktu makan sehari
dapat disusun berupa makan pagi, siang, malam dan snack serta makanan
jajanan.
2) Format formulir metode recall 24 jam
a) Kelebihan metode recall 24 jam:
1)) Mudah melaksanakannya serta tidak terlalu banyak responden.
2)) Biaya relatif murah, karena tidak memerlukan peralatan khusus
dan tempat yang luas untuk wawancara.
3)) Cepat, sehingga dapat mencakup banyak responden
4)) Dapat digunakan untuk responden buta huruf
5)) Dapat memberikan gambaran nyata yang benar-benar
dikonsumsi individu sehingga dapat dihitung intake zat gizi
sehari.
b) Kekurangan metode recall 24 jam:
1)) Tidak dapat menggambarkan asupan makanan sehari-hari, bila
hanya dilakukan recall satu hari.
2)) Ketepatannya sangat tergantung daya ingat responden. Oleh
karena itu responden harus mempunyai daya ingat yang baik,
sehingga metode ini tidak cocok dilakukan pada anak usia
dibawah 7 tahun, orang tua berusia di atas 70 tahun dan orang
yang hilang ingatan atau orang yang pelupa.
3)) The flat slope syndrome, yaitu kecenderungan bagi responden
yang kurus untuk melaporkan konsumsinya lebih banyak (over
estimate) dan bagi responden yang gemuk cenderung
melaporkan lebih sedikit (under estimate)
4)) Membutuhkan tenaga atau petugas yang terlatih dan terampil
dalam menggunakan alat-alat bantu URT dan ketepatan alat
bantu yang dipakai menurut kebiasaan masyarakat.
Pewawancara harus dilatih untuk dapat secara tepat
menanyakan apa-apa yang dimakan oleh responden, dan
mengenal cara-cara pengolahan makanan serta pola pangan
daerah yang akan diteliti secara umum.
5)) Responden harus diberi motivasi dan penjelasan tentang tujuan
dari penelitian.
6)) Untuk mendapat gambaran konsumsi makanan sehari-hari
recall jangan dilakukan pada saat panen, hari pasar, hari akhir
pekan, pada saat melakukan upacara-upacara keagamaan,
selamatan dan lain-lain.
Karena keberhasilan metode recall 24 jam ini sangat ditentukan
oleh daya ingat responden dan kesungguhan serta kesabaran dari
pewawancara, maka untuk dapat meningkatkan mutu data recall 24 jam
dilakukan selama beberapa kali pada hari yang berbeda (tidak berturut-
turut), tergantung dari variasi menu keluarga dari hari ke hari
(Supariasa.dkk, 2002: 94-95).
B. Tinjauan Umum tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian prestasi belajar
Prestasi belajar adalah hasil evaluasi pendidikan yang dicapai oleh
siswa setelah menjalani proses pendidikan formal dalam jangka waktu
tertentu dan hasil tersebut berwujud angka-angka (Soeryabrata, 1998)
Prestasi belajar siswa meliputi prestasi kognitif (kemampuan
(tingkah laku). Namun dari tiga aspek tersebut aspek kognitiflah yang
menjadi tujuan utama dalam suatu system pendidikan tanpa
mengesampingkan aspek yang lain (Syah, 2001 dalam Isdaryanti, 2007:
26).
Agama Islam sangat menganjurkan untuk menuntut ilmu, seperti
dalam surah Al Mujaadilah ayat 11, berikut ini:
                
          
    
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-Mujaadilah:
11)
Ilmu Allah SWT meliputi segala yang ada di langit dan segala
yang ada di bumi. Dan Allah akan senantiasa mengangkat derajat, bagi
hamba-Nya yang berilmu dan bertakwa. Hal ini dibuktikan dengan hadist
yang terjemahannya, sebagai berikut: “Seandainya bukan karena ilmu
maka manusia itu seperti binatang” (Arsyad, 2005: 19).
2. Cara mengukur prestasi belajar
Cara mengukur prestasi belajar yang selama ini digunakan adalah
dengan mengukur tes-tes, yang biasa disebut dengan ulangan. Tes
dibedakan menjadi tiga macam yaitu tes diagnostik, tes formatif, tes
sumative
a. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk menentukan
kelemahan dan kelebihan siswa dengan melihat gejala-gejalanya
sehingga diketahui kelemahan dan kelebihan tersebut pada siswa dapat
dilakukan perlakuan yang tepat.
b. Tes formatif adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
memahami suatu satuan pelajaran tertentu. Tes ini diberikan sebagai
usaha memperbaiki proses belajar.
c. Tes sumatif dapat digunakan pada ulangan umum yang biasanya
dilaksanakan pada akhir catur wulan atau semester. Dari tes sumatif
inilah prestasi belajar siswa diketahui, dengan di titik beratkan pada
evaluasi belajar siswa di sekolah yang dilaksanakan oleh guru untuk
mengetahui prestasi belajar siswa (Arikunto, 2008: 201).
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Menurut Isdaryanti (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor
internal dan eksternal.
a. Faktor internal :
Adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri
terdiri dari faktor biologis dan faktor psikologis sebagai contoh : faktor
kesehatan jasmani dan rohani, kecerdasan (intelegensia), daya ingat,
kemauan, bakat.
1) Faktor biologis
a) Kandungan sampai lahir sesudah lahir sudah tentu merupakan
hal yang sangat menentukan keberhasilan seseorang.
b) Kondisi kesehatan fisik yang sehat dan segar sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. Namun
demikian didalam menjaga kesehatan fisik ada beberapa hal
yang sangat diperlukan diantaranya makan dan minum harus




Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar memang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang.
Seseorang yang mempunyai intelegensi jauh dibawah normal akan
sulit diharapkan untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam proses
belajar.
b) Kemauan
Kemauan merupakan motor penggerak utama yang
menentukan keberhasilan seseorang dalam setiap segi
kehidupannya. Bagiamanapun baiknya proses belajar yang
dilakukan seseorang hasilnya akan kurang memuaskan jika orang
orang tersebut tidak mempunyai kemauan yang keras.
Arti pribahasa berikut ini, menggambarkan betapa
pentingnya menuntut ilmu selagi muda agar sepanjang hidupnya
kelak tidak merasakan hinanya kebodohan, yaitu: Kehidupan
seorang pemuda, sungguh hanya dengan ilmu dan ketakwaan.
Indahnya hidup tanpa ilmu dan takwa, ia tak dianggap apa-
apa sama sekali (Arsyad, 2005: 48).
c) Bakat
Bakat memang merupakan salah satu faktor yang dapat
menunjang keberhasilan belajar seseorang dalam suatu bidang
tertentu. Kegagalan dalam belajar yang sering terjadi sehubungan
dengan bakat justru disebabkan seseorang terlalu cepat merasa
dirinya tidak berbakat dalam suatu bidang.
d) Daya ingat
Daya ingat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
seseorang. Daya ingat dapat didefinisikan sebagai daya jiwa untuk
memasukan, menyimpan dan mengeluarkan kembali suatu kesan.
b. Faktor eksternal
Adalah merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu
sendiri. Faktor meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan
sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.
1) Faktor lingkungan keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam menentukan perkembangan
pendidikan seseorang. Menurut Slameto (2003), kondisi
lingkungan keluarga sangat mempengaruhi prestasi belajar,
suasana yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran
antara anggota keluarga yang lain yang menyebabkan anak bosan
tinggal di rumah, suka keluar rumah yang akibatnya belajarnya
kacau serta prestasinya rendah.
2) Faktor lingkungan sekolah
Hal mutlak yang harus ada di sekolah untuk menunjang
keberhasilan belajar adalah tata tertib dan disiplin yang ditegakkan
secara konsekuen dan konsisten. Kondisi lingkungan sekolah yang
juga mempengaruhi kondisi belajar antara lain adanya guru yang
baik dalam jumlah yang cukup dan memadai sesuai dengan jumlah
bidang studi yang ditentukan, peralatan belajar yang cukup
lengkap, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi
berlangsungnya proses belajar yang baik.
3) Faktor lingkungan masyarakat
Didalam masyarakat ada lingkungan atau tempat tertentu
yang dapat menunjang keberhasilan belajar, diantaranya adalah
lembaga-lembaga pendidikan non formal yang melaksanakan
kursus-kursus tertentu seperti kursus bahasa inggris dll. Ada pula
lingkungan atau tempat tertentu yang menghambat keberhasilan
belajar, antara lain adalah tempat hiburan tertentu yang banyak
dikunjungi yang mengutamakan kesenangan atau hura-hura seperti
diskotik, bioskop dll.
C. Tinjauan Umum tentang Siswa
1. Pengertian Siswa
Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu
komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan,
antara lain: pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan
edukatif/paedagogis.
a. Pendekatan sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik.
Sebagai anggota masyarakat, dia berada dalam lingkungan keluarga,
masyarakat sekitarnya, dan masyarakat yang lebih luas. Kehidupan
bermasyarakat dimulai dari lingkungan keluarga dan dilanjutkan di
dalam lingkungan masyarakat sekolah. Dalam konteks inilah, siswa
melakukan interaksi dengan rekan sesamanya, guru-guru, dan
masyarakat yang berhubungan dengan sekolah.
b. Pendekatan Psikologis, siswa adalah suatu organisme yang sedang
tumbuh dan berkembang. Siswa memiliki berbagai potensi
manusiawi, seperti: bakat, inat, kebutuhan, social-emosional-
personal, dan kemampuan jasmaniah. Potensi-potensi itu perlu
dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran di
sekolah, sehingga terjadi perkembangan secara menyeluruh menjadi
manusia seutuhnya.
c. Pendekatan edukatif/paedagogis, pendekatan pendidikan
menempatkan siswa sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan
kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu.
2. Istilah Siswa Dalam Dunia Pendidikan
a. Siswa
Siswa/Siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah.
b. Mahasiswa
Mahasiswa/Mahasiswi istilah umum bagi peserta didik pada jenjang
pendidikan tinggi.
c. Pelajar
Pelajar adalah istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang
mengikuti pendidikan formal tingkat dasar maupun pendidikan
formal tingkat menengah.
d. Murid
Murid istilah lain peserta didik.
e. Santri
Santri adalah istilah bagi peserta didik suatu pesantren atau sekolah-
sekolah salafiyah (Srikandi, 2012)
3. Perilaku Makan Siswa Usia Remaja
Gizi yang tidak adekuat akan menimbulkan masalah kesehatan
yang akan mengikuti sepanjang kehidupan. Kekurangan gizi selama
remaja dapat disebabkan oleh bermacam-macam faktor, termasuk emosi
yang tidak stabil, keinginan untuk menjadi kurus yang tidak tepat, dan
ketidakstabilan dalam gaya hidup dan lingkungan sosial secara menurun.
(Moehji, 2002 dalam Waryana, 2010: 109).
Menurut Poltekkes DepKes Jakarta I (2010), berikut ini beberapa
perilaku spesifik yang umumnya dipercaya menyebabkan masalah gizi
pada remaja, yaitu:
a. Melewatkan waktu makan satu kali atau lebih setiap hari
b. Pemilihan makanan selingan (snack) yang kurang tepat
c. Kurangnya supervisi (misalnya orang tua) dalam memilih makanan di
luar rumah
d. Takut mengalami obesitas, khususnya pada remaja putri
e. Perhatian terhadap makanan tertentu yang menyebabkan jerawat
f. Kurangnya waktu untuk mengonsumsi makanan secara teratur
g. Kurang didampingi ketika mengonsumsi makanan tertentu
h. Tidak minum susu (mungkin sebagai pemberontakan melawan
pengaruh orang tua)
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B. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif.
1. a. Gizi.
Jumlah Energi, Protein, Zat Besi dan Vitamin C dalam 24 jam. Variabel
disini diukur dengan metode recall 3 x 24 jam
Skala: Ordinal
Kriteria Objektif:
Dikatakan Cukup, Jika konsumsi energi, protein, zat besi dan vitamin C
: 80 sampai 100 % dari AKG
Dikatakan Kurang, Jika konsumsi energi, protein, zat besi dan vitamin
C : <80 % dari AKG
b. Konsumsi Energi: banyaknya energi yang masuk dalam tubuh dari
makanan dan minuman yang dikonsumsi dalam satu hari, yang diteliti
dengan metode recall 3x 24 jam.
Kriteria Objektif:
Dikatakan Cukup, Jika konsumsi energi 80 sampai 100 % dari AKG
Dikatakan Kurang, Jika konsumsi energi <80 % dari AKG
c. Konsumsi Protein: banyaknya protein yang masuk dalam tubuh dari
makanan dan minuman yang dikonsumsi dalam satu hari, yang diteliti
dengan metode recall 3x 24 jam.
Kriteria Objektif:
Dikatakan Cukup, Jika konsumsi protein 80 sampai 100 % dari AKG
Dikatakan Kurang, Jika konsumsi protein <80 % dari AKG
d. Konsumsi Zat Besi: banyaknya Zat Besi (Fe) yang masuk dalam tubuh
dari makanan dan minuman yang dikonsumsi dalam satu hari, yang
diteliti dengan metode recall 3x 24 jam
Kriteria Objektif:
Dikatakan Cukup, Jika konsumsi zat besi 80 sampai 100 % dari AKG
Dikatakan Kurang, Jika konsumsi zat besi <80 % dari AKG
e. Konsumsi Vitamin C: banyaknya Vitamin C yang masuk dalam tubuh
dari makanan dan minuman yang dikonsumsi dalam satu hari, yang
diteliti dengan metode recall 3x 24 jam.
Kriteria Objektif:
Dikatakan Cukup,Jika konsumsi vitamin C 80 sampai 100 % dari
AKG
Dikatakan Kurang, Jika konsumsi vitamin C <80 % dari AKG
2. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari siswa kelas XII SMK
Negeri 1 Watang Pulu pada ujian semester genap tahun 2012 yang
diperoleh dari nilai mata pelajaran (Agribisnis dan Budidaya tanaman/
ternak). Kemudian di rata-ratakan dari banyaknya mata pelajaran di teliti.
Kriteria Objektif :
Tinggi : Mendapatkan nilai antara 74,0 - 100
Rendah : Mendapatkan nilai <74,0
3. Siswa/ Remaja
Siswa yang berusia antara 10-19 tahun, yang di ambil dari siswa kelas XII.
C. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
a. Ada hubungan gizi dengan prestasi belajar siswa Kelas XII SMK
Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
b. Ada hubungan konsumsi energi dengan prestasi belajar siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
c. Ada hubungan konsumsi protein dengan prestasi belajar siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
d. Ada hubungan konsumsi zat besi dengan prestasi belajar siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang.
e. Ada hubungan konsumsi vitamin C dengan prestasi belajar siswa




Jenis penelitian yang digunakan cross sectional yaitu mencari hubungan
suatu keadaan lain dalam satu populasi serta variabel terikat dan bebas diukur
dalam waktu bersamaan (Notoatmodjo, 2002: 26)
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Istilah populasi digunakan untuk menyatakan pengertian kelompok yang
menjadi asal dari mana sebuah sampel dipilih. Dengan demikian, populasi
diartikan sebagai himpunan semua objek atau individu yang dipelajari
berdasarkan sampel (Tiro, 2011: 1-2). Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng
Rappang berjumlah 147 orang yang terdiri dari 7 kelas.
2. Sampel
Sampel yang baik adalah sampel yang representatif, yakni dapat
mewakili populasi dalam aspek tertentu yang sedang dipelajari (Tiro, 2011:
33). Sampel ditentukan berdasarkan pada jumlah populasi yang diteliti dan
kemampuan peneliti dalam hal pendanaan, tenaga dan waktu. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu sampel yang ditentukan
dengan pertimbangan peneliti dengan menetapkan kriteria inklusi antara lain:
a. Siswa yang hadir saat penelitian dilakukan.
b. Mengikuti pelajaran tiap hari, absensi maksimal 3 kali.
c. Bersedia menjadi responden.
d. Tinggal bersama orang tua.
e. Tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
f. Guru setiap mata pelajaran sama.
Peneliti juga menetapkan kriteria eksklusi antara lain:
a. Siswa yang memiliki riwayat penyakit dalam 1 tahun terakhir.
c. Sering bolos sekolah.
d. Tinggal bersama teman di asrama atau di rumah kost.
e. Mengikuti pertandingan dan lomba diluar sekolah.
f. Mengikuti dan masih aktif pada kegiatan ekstrakurikuler
C. Pengambilan Besar Sampel/ Teknik Sampling
Pengambilan sampel bertujuan untuk memperoleh keterangan atau
informasi berguna mengenai populasi dengan hanya mengamati sebagian
anggota populasi yang disebut sampel. Pengambilan sampel sering digunakan
karena tidak mungkin mengamati seluruh anggota populasi dengan berbagai
alasan (Tiro, 2011: 3-4).
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa yang terdiri dari 3 kelas
yaitu kelas XII Agribisnis Tanaman Perkebunan, kelas XII Agribisnis
Tanaman Pangan dan Holtikultura, serta kelas XII Agribisnis Ternak Unggas.
Penulis mengambil dari masing-masing kelas tersebut, dimana 10 responden
yang memiliki orangtua berpenghasilan tinggi dan gizi cukup dan 10
responden yang memiliki orangtua berpenghasilan rendah gizi kurang. Jadi,
untuk tiap kelas ada 20 responden yang mewakili pengambilan sampel
penelitian ini.
D. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data dengan menggunakan
instrumen berupa:
1. Kuesioner sebagai identitas dan karakteristik responden, dimana telah di
uji validitas dan reabilitasnya menggunakan program SPSS for windows.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2002).
Instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang hendak
kita ukur. Oleh karena itu, dilakukan uji validitas instrument
(kuesioner) dengan cara uji validitas eksternal kepada 10 responden
lain di SMK Negeri 1 Watang Pulu. Data tersebut kemudian diolah
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson,
dengan menggunakan program SPSS Versi 16 (Arikunto, 2002).
Adapun ketentuan pengujiannya adalah apabila nilai r hasil lebih besar
dari r tabel, maka item ertanyaan tersebut dinyatakan valid. Untuk
nilai tabel dimana n=10, maka taraf signifikansi 5% adalah 0,576.
Dari hasil uji validitas terhadap kuesioner karakteristik responden
dengan 5 item pertanyaan, diperoleh nilai r hitung lebih besar dari r
tabel yaitu berkisar 0,646-0,860 maka pertanyaan dari kuesioner
dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data (Arikunto, 2002). Adapun ketentuan pengujiannya
adalah jika nilai r hasil alpha lebih besar dari r tabel, dimana n=10,
maka taraf signifikansi 5% adalah 0,70. Dari hasil uji reliabilitas
kuesioner karakteristik responden diperoleh nilai r hasil alpha adalah
0,780 sehingga semua item pertanyaan dari kuesioner dinyatakan
reliabel.
2. Formulir recall 24 jam untuk  mengetahui konsumsi makanan siswa.
Metode recall 24 jam dapat menghasilkan data yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif, dengan mencatat dan jumlah bahan makanan
yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu.
3. Alat ukur berat badan (Timbangan Injak)
4. Alat ukur tinggi badan (Mikrotoise)
E. Alur Penelitian
Secara garis besar, alur penelitian dapat diilustrasikan, sebagai berikut:
F. Pengumpulan Data
Berdasarkan cara memperoleh data, data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer (data diperoleh dari hasil pengukuran/pencatatan peneliti) dan data






















sekunder (data yang diperoleh dari mengutip catatan orang lain/instansi
tertentu).
1. Data Primer
Diperoleh data konsumsi makanan (energi, protein, zat besi dan
vitamin C) melalui wawancara dengan metode recall 24 jam. Selama 3
hari berturut-turut.
2. Data Sekunder
Diperoleh data prestasi belajar siswa yang diambil dari hasil nilai
murni mata pelajaran Agribisnis dan Budidaya tanaman/ ternak pada
rapor semester genap pada bulan Maret 2012.
G. Pengolahan dan Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa ini dilakukan tiap variabel dari hasil penelitian. Pada
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase
dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2002: 188). Data dari penelitian
dikelompokkan dalam bentuk tabulasi silang, untuk mengevaluasi
besarnya proporsi masing-masing variabel yang diteliti.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi. Uji yang digunakan adalah Uji Korelasi
Spearman dengan bantuan komputer program SPSS Versi 16.0
Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti kemudian diolah dan
dianalisis dengan menggunakan program komputer meliputi langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Editing
Sebelum diolah data diteliti apabila ada kesalahan diteliti lagi dan
dibetulkan apabila masih ada kesalahan.
2) Coding
Data yang sudah dikumpulkan berupa angka, kalimat pendek data
tersebut diberi kode untuk memudahkan dalam mengelompokan data.
3) Entry
Data yang sudah dikode kemudian dimasukkan dalam program
komputer untuk diolah.
4) Tabulasi
Data nilai disajikan dalam model tabel agar mudah membaca.
H. Jadwal Penelitian
Tempat : Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang.
Waktu : Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2012.
I. Etika Penelitian
Menurut Yurisa (2008), etika penelitian yang diterapkan, antara lain:
1. Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for human dignity).
Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subyek untuk
mendapatkan informasi yang terbuka berkaitan dengan jalannya penelitian
serta memiliki kebebasan menentukan pilihan dan bebas dari paksaan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan penelitian (autonomy). Beberapa
tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat
manusia, adalah: peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subyek
(informed consent) yang terdiri dari:
a. Penjelasan manfaat penelitian
b. Penjelasan kemungkinan risiko dan ketidaknyamanan yang dapat
ditimbulkan
c. Penjelasan manfaat yang akan didapatkan
d. Persetujuan peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan
subyek berkaitan dengan prosedur penelitian
e. Persetujuan subyek dapat mengundurkan diri kapan saja
f. Jaminan anonimitas dan kerahasiaan.
2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subyek penelitian (respect for
privacy and confidentiality).
Setiap manusia memiliki hak-hak dasar individu termasuk privasi
dan kebebasan individu. Pada dasarnya penelitian ini memberikan akibat
terbukanya informasi individu termasuk informasi yang bersifat pribadi.
Sedangkan, tidak semua orang menginginkan informasinya diketahui oleh
orang lain, sehingga peneliti perlu memperhatikan hak-hak dasar individu
tersebut. Dalam aplikasinya, peneliti tidak boleh menampilkan informasi
mengenai identitas baik nama maupun alamat asal subyek dalam kuesioner
dan alat ukur apapun untuk menjaga anonimitas dan kerahasiaan identitas
subyek. Peneliti dapat menggunakan koding (inisial atau identification
number) sebagai pengganti identitas responden.
3. Keadilan dan inklusivitas (respect for justice and inclusiveness).
Prinsip keadilan memiliki konotasi keterbukaan dan adil. Untuk
memenuhi prinsip keterbukaan, penelitian dilakukan secara jujur, hati-hati,
profesional, berperikemanusiaan, dan memperhatikan faktor-faktor
ketepatan, keseksamaan, kecermatan, intimitas, psikologis serta perasaan
religius subyek penelitian. Lingkungan penelitian dikondisikan agar
memenuhi prinsip keterbukaan yaitu kejelasan prosedur penelitian.
Keadilan memiliki bermacam-macam teori, namun yang terpenting adalah
bagaimanakah keuntungan dan beban harus didistribusikan di antara
anggota kelompok masyarakat. Sebagai contoh dalam prosedur penelitian,
peneliti mempertimbangkan aspek keadilan gender dan hak subyek untuk
mendapatkan perlakuan yang sama baik sebelum, selama, maupun sesudah
berpartisipasi dalam penelitian.
4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing
harms and benefits)
Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian
guna mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi
subyek penelitian dan dapat digeneralisasikan di tingkat populasi





Pengumpulan data mengenai konsumsi gizi dengan prestasi belajar
siswa kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang
yang berlokasi di Jl. Andi Cammi, dilakukan penelitian dengan mengambil
data dari sampel yang telah ditentukan yaitu dari tanggal 19 Maret 2012
sampai dengan 25 Maret 2012. Setelah dilakukan pengambilan sampel secara
Purposive Sampling maka diperoleh sampel sebanyak 60 siswa. Pengumpulan
data dilakukan dengan mendatangi sekolah tersebut, adapun pelaksanaan
pengambilan data dilakukan selama 1 minggu, yang dimana selama 1 minggu
tersebut memberikan formulir food recall 24 jam kepada siswa kelas XII
untuk mengetahui konsumsi makanan responden (Konsumsi energi, protein,
zat besi dan vitamin C) serta mencatat nilai hasil ujian sekolah semester 2,
untuk mengetahui prestasi belajar responden.
Data yang telah diperoleh kemudian diolah sesuai dengan tujuan
penelitian dan disajikan dalam bentuk naskah dan tabel. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0
kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden
Tabel 5
Distribusi Responden Berdasarkan Kelas, Umur, dan Jenis Kelamin
Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentase (%)
1. Kelas
a. Agribisnis Tanaman Perkebunan 20 33,33%
b. Agribisnis Tanaman Pangan dan
Holtikultura 20 33,33%





















Sumber : Data Primer, 2012
Pada tabel 5 di atas, menunjukkan distribusi responden
berdasarkan jurusan kelas XII, dengan jumlah yang sama yaitu 20 siswa
(33,33%) pada tiap kelas. Berdasarkan distribusi umur siswa menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki umur 18 tahun yaitu sebanyak 28
siswa (46,66%). Sedangkan distribusi jenis kelamin responden
menunjukkan bahwa pada umumnya siswa Kelas XII adalah laki-laki yaitu




Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Energi Siswa Kelas XII
SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012




Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 6 di atas, menunjukkan bahwa dari 60 responden, pada




Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Protein Siswa Kelas XII
SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012




Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan Tabel 7 di atas, distribusi responden mayoritas memiliki
konsumsi protein yang cukup sebesar 45 siswa (75,0%).
c. Konsumsi Zat Besi
Tabel 8
Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Zat Besi Siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012




Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa distribusi konsumsi zat
besi terdapat 33 siswa (55,0%) yang memiliki konsumsi zat besi yang
cukup.
d. Konsumsi Vitamin C
Tabel 9
Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Vitamin C Siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012




Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 9 di atas, menunjukkan bahwa pada umumnya




Distribusi Responden Berdasarkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XII
SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012




Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 10 di atas, menunjukkan bahwa dari 60
responden, pada umumnya siswa memiliki prestasi belajar yang tinggi
sebanyak 44 siswa (73,3%).
3. Analisis Bivariat
a. Konsumsi Energi Dengan Prestasi Belajar
Tabel 11
Tabulasi Silang Antara Konsumsi Energi Dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012
Konsumsi
Energi
Prestasi Belajar Jumlah ρ
Tinggi Rendah
n % N % n %
Cukup 36 81,8% 8 18,2% 44 100,0 0,013
Kurang 8 50,0% 8 50,0% 16 100,0
Jumlah 44 73,3% 16 26,7% 60 100,0
Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 11 di atas, menunjukkan bahwa responden yang
memiliki konsumsi energi cukup mayoritas prestasi belajar tinggi sebesar
36 responden (81,8%). Sedangkan responden yang memiliki konsumsi
energi kurang dan prestasi belajar rendah sebesar 8 responden (50,0%).
Hasil analisis statistik dengan uji Spearman dimana ρ= 0,013 (<
α=5%), hal ini berarti ada korelasi yang positif antara konsumsi energi
dengan prestasi belajar.
b. Konsumsi Protein Dengan Prestasi Belajar
Tabel 12
Tabulasi Silang Antara Konsumsi Protein Dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012
Konsumsi
Protein
Prestasi Belajar Jumlah ρ
Tinggi Rendah
n % N % n %
Cukup 36 80,0% 9 20,0% 45 100,0 0,044
Kurang 8 53,3% 7 46,7% 15 100,0
Jumlah 44 73,3% 16 26,7% 60 100,0
Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 12 di atas, menunjukkan bahwa responden yang
memiliki konsumsi protein cukup mayoritas prestasi belajar tinggi sebesar
36 responden (80,0%). Sedangkan responden yang memiliki konsumsi
protein kurang dan prestasi belajar rendah sebesar 7 responden (46,7%).
Hasil analisis statistik dengan uji Spearman dimana ρ= 0,044 (<
α=5%), hal ini berarti ada korelasi yang positif antara konsumsi protein
dengan prestasi belajar.
c. Konsumsi Zat Besi Dengan Prestasi Belajar
Tabel 13
Tabulasi Silang Antara Konsumsi Zat Besi Dengan Prestasi Belajar Siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012
Konsumsi
Zat Besi
Prestasi Belajar Jumlah ρ
Tinggi Rendah
n % n % n %
Cukup 30 90,9% 3 9,1% 33 100,0 0,000
Kurang 14 51,8% 13 48,2% 27 100,0
Jumlah 44 73,3% 16 26,7% 60 100,0
Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa responden yang
memiliki konsumsi zat besi cukup mayoritas prestasi belajar tinggi sebesar
30 responden (90,9%). Sedangkan responden yang memiliki konsumsi zat
besi kurang dan prestasi belajar rendah sebesar 13 responden (48,2%).
Hasil analisis statistik dengan uji Spearman dimana ρ= 0,000 (<
α=5%), hal ini berarti ada korelasi yang positif antara konsumsi zat besi
dengan prestasi belajar.
d. Konsumsi Vitamin C Dengan Prestasi Belajar
Tabel 14
Tabulasi Silang Antara Konsumsi Vitamin C Dengan Prestasi Belajar
Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Tahun 2012
Konsumsi
Vitamin C
Prestasi Belajar Jumlah ρ
Tinggi Rendah
n % n % n %
Cukup 21 87,5% 3 12,5% 24 100,0 0,044
Kurang 23 63,9% 13 36,1% 36 100,0
Jumlah 44 73,3% 16 26,7% 60 100,0
Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 14 di atas, menunjukkan bahwa responden yang
memiliki konsumsi vitamin C cukup minoritas prestasi belajar tinggi
sebesar 21 responden (87,5%). Sedangkan responden yang memiliki
konsumsi vitamin C kurang dan prestasi belajar rendah sebesar 13
responden (36,1%).
Hasil analisis statistik dengan uji Spearman dimana ρ= 0,044 (<
α=5%), hal ini berarti ada korelasi yang positif antara konsumsi zat besi
dengan prestasi belajar.
B. Pembahasan
1. Hubungan Konsumsi Energi Dengan Prestasi Belajar
Hasil analisis statistik dengan uji korelasi Spearman, diperoleh
signifikan 0,013 dan nilai ρ=0,00<0,05 yang menunjukkan bahwa korelasi
antara konsumsi energi dengan prestasi belajar siswa adalah bermakna.
Nilai korelasi Spearman sebesar 0,318 menunjukkan arah korelasi positif
dengan kekuatan korelasi sedang.
Diketahui bahwa sumber utama energi berasal dari hasil
katabolisme zat gizi yang terdapat dalam tubuh dan yang berasal dari
makanan yang dikonsumsi, dan digunakan sebagai sumber kalori untuk
semua proses yang terjadi dalam tubuh. Bila tubuh seseorang kekurangan
energi maka kemampuan fisiknya untuk berpikir dan konsentrasi akan
berkurang sehingga prestasi belajar akan menurun. Istilah lebih sempit dari
kebutuhan zat gizi juga lebih sering disebutkan sebagai kebutuhan energi
(Sujana, 2011). Konsumsi energi secara tidak langsung dapat
mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Sesuai dengan hasil penelitian
Ari Wahyuni (2004) menunjukkan tingkat konsumsi energi siswa
berdasarkan angka kecukupan gizi sebanyak 24% siswa mengkonsumsi
energi normal dan 45 % siswa mengkonsumsi energi diatas kebutuhan.
Berdasarkan uji Regresi berganda terdapat hubungan yang signifikan
tingkat konsumsi energi-protein dan status gizi dengan prestasi belajar.
Cukup tinggi angka kecukupan energi dalam sehari yang sebaiknya
dikonsumsi remaja usia sekolah untuk memfokuskan pikiran, perasaan,
kemauan dan segenap pancaindra ke satu objek didalam satu aktivitasnya
di sekolah.
Konsumsi energi dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
persentase yang memiliki konsumsi energi cukup dan prestasi belajar yang
tinggi sebanyak 81,8% (36 orang). Sedangkan persentase yang memiliki
konsumsi energinya kurang, dan prestasi belajar rendah sebanyak 50,0%
(8 orang). Sesuai dari hasil penelitian Isdaryanti (2007) menunjukkan
bahwa dari 62 responden, angka kecukupan energi baik dan prestasi baik
sebesar 87,1% (54 orang), sedangkan 8 orang lainnya (12,9%) memiliki
angka kecukupan energi kurang dan prestasi belajar kurang. Responden
yang memiliki prestasi baik dan didukung dengan konsumsi energi yang
cukup, sangat mendukung kelangsungan proses di dalam tubuh, seperti
peredaran dan sirkulasi darah, denyut jantung, pernafasan, dimana
kebutuhan oksigen tetap tercukupi untuk memudahkan terfokusnya pikiran
di otak. Penelitian terbaru tahun 2011 oleh Listyorini yang menunjukkan
terdapat hubungan positif antara asupan energi dengan prestasi belajar.
Siswa dengan energi cukup (≥ 70 %) mempunyai kemungkinan untuk
memiliki nilai rapor tinggi empat setengah kali lebih besar daripada siswa
dengan asupan energi kurang (< 70%) (OR = 4.43 dan nilai ρ = 0.037).
Hasil wawancara dalam penelitian Isdaryanti (2007) sebagian
sampel didapatkan asupan energi yang kurang dikarenakan makan dengan
tidak teratur, dalam hal ini sebagian dari mereka menyatakan jarang makan
pagi dan ada juga yang jarang makan malam bahkan kedua – duanya yaitu
tidak makan pagi dan malam dengan alasan malas dan tidak terbiasa
makan pagi karena orang tuanya sibuk , sehingga tidak sempat memasak
untuk makan pagi. Mereka lebih senang jajan saat disekolah ataupun
pulang sekolah. Jenis jajanan yang biasanya mereka konsumsi antara lain :
snack, roti, es buah, es teh dan makanan lain yang kalori rendah.
Dari hasil tabulasi silang responden yang konsumsi energi cukup
mempunyai prestasi belajar rendah sebesar 18,2% (8 orang), hal ini
disebabkan karena faktor intern seperti intelegensi yang dimiliki serta
motivasi dari dalam diri yang kurang, adanya kelesuan dan kebosanan
menyebabkan sulit berkonsentrasi dalam proses belajar. Sedangkan dari
responden yang konsumsi energinya kurang namun tetap memiliki prestasi
belajar yang tinggi sebesar 50,0% (8 orang), disebabkan karena intelegensi
yang dimiliki memang tinggi, bahan pelajaran yang dipelajari sesuai
dengan minat sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa, serta
bahan pelajaran sesuai dengan bakat sehingga hasil belajar akan lebih baik
karena adanya rasa senang dan tentunya membuat orang lebih giat belajar.
Sesuai dengan penelitian Puspita Sari (2009) menemukan bahwa dari 54
siswa, sebagian besar konsumsi energi tergolong defisit tingkat berat
sebanyak 28 siswa (51,9%) sedangkan prestasi belajar siswa sebagian
besar tergolong cukup baik sebanyak 29 siswa (53,7%), namun hasil uji
statistik hubungan antara konsumsi energi dengan prestasi belajar
diperoleh nilai (ρ=0,040) dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang sigifikan antara konsumsi energi dengan prestasi belajar siswa
Sekolah Dasar Negeri Kartasura 01 Kecamatan Kartasura Kabupaten
Sukoharjo Jawa Tengah.
Energi dalam tubuh dapat timbul karena adanya pembakaran
karbohidrat, protein dan lemak, karena itu agar energi tercukupi perlu
pemasukan makanan yang cukup dengan mengkonsumsi makanan yang
cukup dan seimbang (Kartasapoetra, 2008: 64). Pada Al-Qur’an surah Al-
Mukminuun ayat 51 telah dijelaskan agar mengkonsumsi makanan yang
baik bagi kesehatan dan bergizi, sebagai berikut:
           
Terjemahnya:
Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan (Q.S. Al-Mukminuun: 51).
Jika makanan yang masuk dalam tubuh berasal dari yang halal dan
baik, hal itu tidak hanya mempengaruhi tubuh, tetapi juga ruh. Demikian
pula dalam hal kecerdasan seseorang harus juga didongkrak oleh gizi dan
nutrisi baik untuk hasil yang optimal.
2. Hubungan Konsumsi Protein Dengan Prestasi Belajar
Interpretasi hasil uji korelasi Spearman didapatkan nilai ρ=0,044 (<
α=0,05) membuktikan bahwa ada hubungan konsumsi protein dengan
prestasi belajar. Nilai korelasi Spearman sebesar 0,261 menunjukkan
bahwa arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang lemah.
Pada usia remaja yang kekurangan gizi ternyata kemampuan
belajarnya dibawah remaja yang tidak kekurangan gizi, mereka lekas lelah,
mudah mengantuk dan sukar menerima pelajaran (Djamarah dalam Zaeni,
2011). Protein dalam zat gizi digolongkan sebagai zat pembangun, zat
pembakar serta zat pengatur. Kecukupan akan protein dapat terpenuhi
apabila kebutuhan akan energi sudah terpenuhi, sebab apabila kebutuhan
energi tidak terpenuhi, sebagian protein yang dikonsumsi akan dipakai
untuk memenuhi kebutuhan energi. Kelebihan protein di dalam suatu
menu akan dibakar menjadi energi, dan apabila energi itu telah mencukupi
oleh karbohidrat dan lemak, maka protein ini akan diubah menjadi lemak
(Minarno. Dkk, 2008:198)
Sampel dalam penelitian ini lebih banyak yang mengkonsumsi
protein yang jauh lebih tercukupi dari Angka Kecukupan Protein (AKG)
yang di anjurkan, yaitu sebanyak 94 responden. Kondisi akan baiknya
konsumsi protein di kalangan masyarakat khususnya pada golongan
remaja, sejalan dengan harapan dalam Garis-Garis Besar Pembangunan
Indonesia. Pembinaan anak dan remaja dalam peningkatan mutu gizi
sangat memerlukan protein atau zat putih telur sebagai zat pembentuk atau
pembangun. Golongan remaja membutuhkan protein yang cukup untuk
membentuk sel-sel baru, memelihara, dan mengganti sel-sel yang rusak.
(Almatsier, 2009: 9)
Konsumsi protein yang dianjurkan sekitar 15-20% dari total kalori
tubuh. Penyebab tubuh lemah dan kurang konsentrasi karena tiadanya
suplai energi dari protein adalah melewatkan sarapan pagi. Jika hal ini
terjadi maka tubuh akan membongkar persediaan tenaga yang ada dari
jaringan lemak tubuh dan akan kondisi seseorang menjadi lemah dan
kurang bersemangat. Diketahui bahwa kebiasaan sarapan pagi adalah salah
satu cara terbaik dalam menjaga agar tetap sehat dan segar menjalani
aktivitas. Sarapan pagi juga merupakan salah satu pesan PUGS yang
menyumbangkan seperempat dari kebutuhan gizi sehari. Tanpa zat gizi
yang cukup sebelum berangkat ke sekolah, siswa akan kelelahan dan tidak
bersemangat untuk belajar. Apalagi siswa Sekolah Menengah Atas
dituntut untuk lebih berperan aktif agar proses belajar mengajar terjalin
dengan erat sehingga mempengaruhi nilai prestasi belajar siswa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan analisa bivariat penelitian
Mochtartiningsih (2000) terhadap semua siswa kelas 4 dan 5 SD Negeri
Kopeng I Semarang yang menunjukkan ada hubungan sangat bermakna
antara konsumsi protein total (p=0,00) dengan prestasi belajar. Selain itu,
penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan asupan energi dan
protein, status gizi dan prestasi belajar anak sekolah dasar Arjowinangun I
Pacitan menunjukkan bahwa rata- rata asupan protein dari anak Sekolah
Dasar Arjowinangun I Pacitan baik yaitu 83,5% dari AKG. Rata- rata nilai
prestasi belajar dari anak Sekolah Dasar Arjowinangun I Pacitan juga baik
yaitu 7,6. Hasil uji statistik diperoleh hubungan yang signifikan antara
asupan protein dan status gizi anak sekolah dasar Arjowinangun I Pacitan.
Berdasarkan penelitian Lbiel dan Greenfield dalam Muhilal dan
Damayanti (2006) menunjukkan anak yang sarapan mempunyai sikap dan
prestasi sekolah yang lebih baik daripada anak yang tidak sempat sarapan.
Pada dasarnya sarapan pagi akan memberikan kontribusi penting akan
beberapa zat gizi yang diperlukan tubuh seperti protein, lemak, vitamin
dan mineral. Ketersediaan zat gizi ini bermanfaat untuk berfungsinya
proses fisiologis dalam tubuh (Khomsan, 2003). Sedangkan temuan
penelitian Zaeni dan Hadi Setyo Subiono (2011) menunjukkan bahwa dari
24 siswa yang tidak biasa sarapan, 19 (79,2%) mempunyai prestasi belajar
kurang dan 5 (20,8%) siswa mempunyai prestasi belajar baik. Sebaliknya
dari 41 siswa yang biasa sarapan sebelum berangkat sekolah, semuanya
mempunyai prestasi yang baik. Hasil uji statistik dengan uji chi-square
menunjukkan ρ=0,000 (ρ<0,05). Hal ini berarti bahwa dalam penelitian ini
terbukti secara signifikan adanya hubungan antara kebiasaan makan pagi
dengan prestasi belajar siswa.
Responden yang memiliki konsumsi protein cukup namun prestasi
belajarnya rendah dan konsumsi protein kurang tetapi prestasi belajarnya
tinggi masih ditemukan dalam penelitian ini meskipun dalam jumlah yang
sedikit. Hal ini dikarenakan prestasi belajar seseorang bukan hanya
dipengaruhi oleh status gizinya. Ada banyak faktor lain yang dapat
memengaruhi prestasi belajar, antara lain daya ingat, kemauan, bakat,
faktor lingkungan keluarga, dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ari Wahyuni (2006) bahwa tingkat konsumsi protein siswa
berdasarkan angka kecukupan gizi sebanyak 19 % siswa yang normal
konsumsi proteinnya dan prestasi belajar kategori sedang 60 %.
Berdasarkan uji Spearman tidak ada hubungan tingkat konsumsi energi
dengan prestasi belajar (ρ= 0,961), tidak ada hubungan tingkat konsumsi
protein dengan prestasi belajar (ρ= 0,504).
3. Hubungan Konsumsi Zat Besi Dengan Prestasi Belajar
Interpretasi hasil penelitian ini dengan uji korelasi Spearman,
diperoleh nilai ρ=0,000 (< α=0,05) yang menunjukkan bahwa korelasi
antara konsumsi zat besi dengan prestasi belajar adalah bermakna. Nilai
korelasi Spearman sebesar 0,439 menunjukkan bahwa arah korelasi positif
dengan kekuatan korelasi yang sedang.
Zat besi merupakan bagian penting dalam sistem kekebalan tubuh.
Sel darah putih yang berfungsi menghancurkan bakteri yang masuk ke
tubuh, tidak dapat bekerja secara efektif apabila tubuh kekurangan zat
besi. Apabila makanan tidak cukup mengandung zat besi sesuai yang
dibutuhkan, dan keadaan ini berlangsung lama, akan menyebabkan
perubahan metabolisme dalam otak. Pada keadaan yang lebih kronis,
kekurangan gizi termasuk zat besi menyebabkan pertumbuhan badan
terganggu (Jumirah. dkk, 2003). Status kesehatan seseorang merupakan
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar. Kurang gizi pada usia
muda dapat berpengaruh terhadap perkembangan mental dan kemampuan
berfikir (Almatsier, 2009). Hasil penelitian Nurjannah (2003)
menunjukkan bahwa prestasi belajar 5,63% baik, 76,06% cukup dan
18,31% kurang, konsumsi zat besi cukup 25,35% dan kurang 74,65%.
Berdasarkan hasil statistik menggunakan uji Chi Square dengan α=0,05
disimpulkan bahwa ada hubungan konsumsi zat besi dengan prestasi
belajar anak SD, dimana nilai ρ= 0,025 (ρ<0,05).
Responden yang memiliki konsumsi zat besi kurang cukup banyak
mencapai 27 orang, hal ini disebabkan karena pola makan yang kurang
beragam. Penyebab yang lain adalah kualitas dan kuantitas makanan yang
tidak memadai, kebutuhan zat besi yang meningkat akibat pertumbuhan,
frekuensi makan yang tidak teratur, serta mengkonsumsi minuman
berkafein seperti kopi dan teh yang bisa menghambat metabolisme zat besi
dalam tubuh. Kurang zat besi merupakan salah satu masalah gizi utama di
Indonesia yang mempunyai dampak terhadap rendahnya prestasi belajar
pada anak sekolah.
Responden yang konsumsi zat besinya cukup namun prestasi
belajarnya rendah disebabkan karena faktor psikologis seperti tingkat
kecerdasan seseorang serta tidak mempunyai kemauan yang keras, adanya
status zat besi kurang didalam darah biasanya mengalami keadaan lemah,
letih, lesu, mudah mengantuk, nafas pendek, nafsu makan berkurang, bibir
tampak pucat, denyut jantung meningkat, kadang-kadang pusing, sehingga
pada akhirnya tidak bisa berkonsentrasi mengikuti pelajaran dan pada
akhirnya prestasi belajarnya menurun. Sedangkan dari responden yang
konsumsi zat besinya kurang namun tetap memiliki prestasi belajar yang
tinggi disebabkan karena tingkat kecerdasan dan daya fikir yang dimiliki
memang tinggi, bahan pelajaran yang dipelajari memiliki daya tarik
tersendiri, sehingga dapat membuat seseorang lebih giat belajar dan hal ini
akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Zaeni dan Hadi Setyo Subiono (2011), dari 21 siswa yang
anemia kekurangan zat besi 17(81,0%) mempunyai prestasi belajar kurang
dan 4(19,0%) siswa mempunyai prestasi belajar baik. Sebaliknya 44 siswa
yang tidak anemia kekurangan zat besi, 2(4,5%) diantaranya mempunyai
prestasi belajar kurang dan 42(95,5%) siswa mempunyai prestasi belajar
baik. Selanjutnya berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan ρ=0,000
(ρ<0,05). Hal ini berarti bahwa dalam penelitian ini terbukti secara
signifikan adanya hubungan antara status zat besi dalam tubuh dengan
prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Al- Asror Kecamatan Gunungpati.
Studi oleh Taras (2005), membuat suatu pembedaan yang penting
antara anak-anak yang kekurangan zat besi tetapi yang tidak anemia dan
anak-anak yang kekurangan zat besi dan anemia. Di kelompok yang
pertama, anak-anak dengan kekurangan zat besi mempunyai nilai
hemoglobin normal (tidak anemia) akibat jangka waktu dan sifat dari
kekurangan zat besi mereka yang tidak cukup untuk menyebabkan anemia.
Data sampel NHANES III (2001),  menunjukkan bahwa 3% dari anak
sekolah di Amerika Serikat mempunyai kekurangan zat besi relatif umum
pada anak-anak remaja putri (9% dari anak remaja perempuan yang sudah
menstruasi).
Remaja putri sering sangat sadar akan bentuk badannya, sehingga
banyak yang membatasi konsumsi makanannya. Bahkan banyak yang
berdiit tanpa nasihat atau pengawasan seorang ahli kesehatan dan gizi,
sehingga pola konsumsi sangat menyalahi kaidah-kaidah ilmu gizi
(Sediaoetama, 2010: 240). Mengingat remaja putri merupakan kelompok
rawan anemia, yang salah satu faktor penyebabnya adalah kehilangan zat
besi melalui menstruasi setiap bulannya, maka kebutuhan akan zat besi
bagi mereka mutlak harus dipenuhi melalui pola makan yang sehat dan
bergizi, sebagaimana dianjurkan dalam Pedoman Umum Gizi Seimbang.
Keadaan kekurangan zat besi pada remaja putri yang berlangsung lama
akan berimplikasi pada meningkatnya prevalensi anemia pada remaja putri
dan lebih lanjut pada kelompok wanita pekerja, ibu hamil dan ibu
menyusui.
4. Hubungan Konsumsi Vitamin C Dengan Prestasi Belajar
Hasil penelitian uji korelasi Spearman didapatkan nilai ρ=0,044 (<
α=0,05) yang menunjukkan bahwa korelasi antara konsumsi vitamin C
dengan prestasi belajar adalah bermakna. Nilai korelasi Spearman sebesar
0,262 menunjukkan bahwa arah korelasi positif dengan kekuatan korelasi
lemah.
Diketahui vitamin C merupakan zat yang dapat membantu
penyerapan zat besi di dalam tubuh. Jadi, walaupun sebagian responden
memiliki konsumsi zat besi yang kurang tetapi dengan konsumsi vitamin
C yang cukup diperkirakan semua zat besi yang dikonsumsi dapat
diabsorpsi dengan baik. Selain itu diketahui vitamin C juga berperan
dalam meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah penyakit infeksi
(Jumirah. dkk, 2003).
Salah satu jalan untuk menempuh perbaikan gizi anak agar prestasi
belajar tidak terganggu adalah dengan menjaga pola makan keluarga yang
baik dan beragam, sehingga konsumsi makanan akan saling melengkapi
zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Disamping itu mengingat fungsi vitamin C
bagi tubuh yang berkaitan dengan perannya sebagai vitamin untuk
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan infeksi maka konsumsi
vitamin ini pada siswa perlu diperbaiki jumlah maupun kualitasnya.
Dari temuan Jumirah (2003) mengenai konsumsi vitamin C pada
siswa menunjukkan bahwa sebagian besar (25 dari 38 siswa) mereka
mengkonsumsi vitamin C pada tingkat kecukupan < 100%, dan hanya 10
siswa yang konsumsi vitamin Cnya di atas 100% kecukupan. Banyak ahli
berpendapat bahwa konsumsi vitamin C yang cukup dapat memperbaiki
penyerapan zat besi di saluran pencernaan sehingga akan meningkatkan
jumlah ketersediaan zat besi di dalam tubuh.
Vitamin C merupakan vitamin larut air sebagai koenzim pada
berbagai reaksi di dalam tubuh untuk kelangsungan hidup jaringan ikat,
jaringan tulang rawan, lapisan endotelium pembuluh darah dan lain
sebagainya (Minarno. dkk, 2008: 96). Bila dimakan dalam jumlah
melebihi kecukupan, sisa vitamin C akan dikeluarkan dari tubuh tanpa
perubahan. Penelitian Rokhmah (2006) terhadap tingkat konsumsi vitamin
C dan prestasi belajar siswa berdasarkan penyelenggaran makanan, tidak
ada perbedaan konsumsi vitamin C sehari dan pada makan siang di
sekolah, serta prestasi belajar siswa berdasarkan kelompok katering dan
nonkatering perlu adanya sosialisasi tentang makanan sehat dan bergizi
yang sebaiknya dikonsumsi dan perlu perbaikan menu pada katering yang
digunakan di sekolah.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian mengenai hubungan gizi dengan prestasi belajar siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watabg Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang
memiliki beberapa keterbatasan penelitian, yaitu:
1. Pada saat pengambilan data food recall, kadang responden sulit
mengingat makanan yang dimakan 24 jam sebelumnya serta menentukan
banyaknya jenis makanan yang dimakan. Karena itu dilakukan recall
konsumsi makanan sebanyak 3 kali tidak berturut-turut kemudian dirata-
rata.
2. Penelitian ini merupakan pengalaman pertama bagi peneliti, kurangnya
pengalaman dan ilmu penunjang yang dimiliki guna melaksanakan
penelitian yang baik dan terarah menjadi kendala utama dalam
pelaksanaan penelitian ini.
3. Peneliti tidak dapat melengkapi ukuran rumah tangga dengan mengukur
ukuran fisik secara langsung terhadap makanan yang dikonsumsi oleh
responden.
4. Waktu penelitian yang sangat singkat sehingga menyulitkan peneliti




1. Berdasarkan konsumsi makanan siswa kelas XII SMK Negeri 1 Watang
Pulu, di peroleh kesimpulan bahwa konsumsi gizi sangat berhubungan
dengan prestasi belajar siswa. Hal ini di buktikan pada uji korelasi
Spearman terhadap konsumsi energi, protein, zat besi dan vitamin C,
sebagai berikut:
a. Ada hubungan konsumsi energi dengan prestasi belajar siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu
hubungan yang searah dengan tanda positif sebesar 0,318.
b. Ada hubungan konsumsi protein dengan prestasi belajar siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu
hubungan yang searah dengan tanda positif sebesar 0,261.
c. Ada hubungan konsumsi zat besi dengan prestasi belajar siswa Kelas
XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu
hubungan yang searah dengan tanda positif sebesar 0,439.
d. Ada hubungan konsumsi vitamin C dengan prestasi belajar siswa
Kelas XII SMK Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang
yaitu hubungan yang searah dengan tanda positif sebesar 0,262.
2. Berdasarkan nilai rapor ujian semester 2 siswa Kelas XII SMK Negeri 1
Watang Pulu Kabupaten Sidenreng Rappang yang memiliki prestasi
belajar tinggi sebanyak 44 orang (73,3%) , dan siswa yang prestasi belajar
rendah sebanyak 16 orang (26,7%).
B. Saran
1. Bagi Dinas Kesehatan dan Pendidikan Kabupaten Sidenreng Rappang
Sebaiknya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
penanggulangan status gizi buruk (malnutrisi) bagi remaja usia sekolah.
Misalnya, mengadakan penyuluhan atau penyebaran informasi di sekolah-
sekolah yang berkaitan tentang gizi sacara berkala minimal 1 kali setiap 2
bulan.
2. Bagi Pihak Sekolah dan Guru
Sebaiknya tim pengajar atau pembina UKS selalu memberi informasi
tentang pentingnya kondisi kesehatan, apalagi usia remaja selalu dituntut
untuk tetap aktif di sekolah  baik dalam bidang kognitif dan psikomotorik.
Misalnya, sosialisasi melalui mata pelajaran Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan serta pelajaran Ilmu Pendidikan Alam, meningkatkan peran
Palang Merah Remaja dalam menggerakkan program UKS khususnya
pemeriksaan tumbuh kembang melalui pengukuran berat dan tinggi badan,
serta membuat mading atau poster tentang ilmu gizi.
3. Bagi Siswa
Sebaiknya mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi. Menghindari
makanan siap saji (fastfood) dan makanan yang membahayakan kesehatan,
serta membiasakan diri untuk sarapan pagi sebelum beraktivitas.
4. Bagi Orang Tua Siswa
Hendaknya selalu mengontrol pola konsumsi dari anaknya, serta berusaha
untuk menghidangkan menu makanan yang bergizi, terutama yang
mengandung zat besi dan vitamin C untuk meningkatkan kekebalan anak
terhadap serangan bibit penyakit.
5. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya agar menambah waktu food recall minimal 3 x
24 jam, dan dilakukan pada hari yang tidak berturut-turut agar data yang
diperoleh menjadi lebih akurat. Satuan ukuran rumah tangga sebaiknya
dilengkapi dengan ukuran fisik yang dapat diukur seperti panjang, lebar,
tebal, dan diameter, sehingga setiap pengguna daftar URT dapat
menyesuaikan atau mengoreksi beratnya berdasarkan ukuran fisik yang
dikonsumsi oleh individu.
Saran dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan penggalan ayat
surah An-Nahl ayat 114 menerangkan agar mengkonsumsi makanan yang
baik bagi kesehatan dan bergizi, sebagai berikut:
            
Terjemahnya:
Maka makanlah dari apa yang direzekikan oleh Allah kepada kamu dalam
keadaan halal lagi baik; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya
kepada-Nya saja, menyembah (Q.S. An-Nahl: 114).
Oleh karena itu, kita harus memilih makanan apa yang sebenarnya
halal dan baik bagi tubuh kita dalam hal ini makanan yang banyak
mengandung gizi yang seimbang sehingga kebutuhan konsumsi energi,
protein, zat besi, dan vitamin C dapat terpenuhi.
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B. Karakteristik Faktor Eksternal
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (√ )
pada kolom jawaban yang telah disediakan.
1. Lingkungan Keluarga
a. Tinggal bersama orang tua
Ya
Tidak, tinggal bersama wali
Tidak, tinggal sendiri
2. Lingkungan Sekolah
a. Pernah melanggar peraturan sekolah
Ya, lebih dari 2 kali
Ya, kurang dari 2 kali
Tidak pernah
3. Lingkungan Masyarakat
a. Sering keluar rumah di malam hari
Ya Tidak
4. Ekstrakurikuler
Mengikuti ekstrakurikuler 1-3 kali seminggu
Mengikuti ekstrakurikuler 4-6 kali seminggu
Tidak mengikuti ekstrakurikuler
5. Kesehatan




C. Nilai Ujian Semester Genap
a. Agribisnis :








URT Gram Kalori Protein Fe Vit. C




N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Konsumsi Energi Responden 60 1.7333 .44595 1.00 2.00
Konsumsi Protein
Responden
60 1.7500 .43667 1.00 2.00
Konsumsi Zat Besi
Responden
60 1.5500 .50169 1.00 2.00
Konsumsi Vitamin C
Responden
60 1.4000 .49403 1.00 2.00

















N 60 60 60 60 60
Normal Parametersa Mean 1.7333 1.7500 1.5500 1.4000 1.7333
Std. Deviation .44595 .43667 .50169 .49403 .44595
Most Extreme
Differences
Absolute .458 .467 .365 .391 .458
Positive .275 .283 .314 .391 .275
Negative -.458 -.467 -.365 -.288 -.458
Kolmogorov-Smirnov Z 3.551 3.614 2.828 3.028 3.551
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000















N Valid 60 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Konsumsi Energi Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Kurang 16 26.7 26.7 26.7
Cukup 44 73.3 73.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Konsumsi Protein Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Kurang 15 25.0 25.0 25.0
Cukup 45 75.0 75.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Konsumsi Zat Besi Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Kurang 27 45.0 45.0 45.0
Cukup 33 55.0 55.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Konsumsi Vitamin C Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Kurang 36 60.0 60.0 60.0
Cukup 24 40.0 40.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Prestasi Belajar Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Rendah 16 26.7 26.7 26.7
Tinggi 44 73.3 73.3 100.0





















60 100.0% 0 .0% 60 100.0%




Konsumsi Energi Responden Kurang 8 8 16
Cukup 8 36 44
Total 16 44 60






Kurang 7 8 15
Cukup 9 36 45
Total 16 44 60






Kurang 13 14 27
Cukup 3 30 33
Total 16 44 60




Konsumsi Vitamin C Kurang 13 23 36
Responden Cukup 3 21 24
























1.000 .174 .212 .031 .318*
Sig. (2-tailed) . .183 .104 .815 .013





.174 1.000 .329* -.157 .261*
Sig. (2-tailed) .183 . .010 .231 .044





.212 .329* 1.000 -.082 .439**
Sig. (2-tailed) .104 .010 . .533 .000





.031 -.157 -.082 1.000 .262*
Sig. (2-tailed) .815 .231 .533 . .044





.318* .261* .439** .262* 1.000
Sig. (2-tailed) .013 .044 .000 .044 .























1.000 .174 .212 .031 .318*
Sig. (2-tailed) . .183 .104 .815 .013





.174 1.000 .329* -.157 .261*
Sig. (2-tailed) .183 . .010 .231 .044





.212 .329* 1.000 -.082 .439**
Sig. (2-tailed) .104 .010 . .533 .000





.031 -.157 -.082 1.000 .262*
Sig. (2-tailed) .815 .231 .533 . .044





.318* .261* .439** .262* 1.000
Sig. (2-tailed) .013 .044 .000 .044 .
N 60 60 60 60 60
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).









N Valid 60 60 60
Missing 0 0 0
Frequency Table
Kelas XII





20 33.3 33.3 33.3
Agribisnis Tanaman Pangan
dan Holtikultura
20 33.3 33.3 66.7
Agribisnis Ternak Unggas 20 33.3 33.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Umur Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 17 Tahun 22 36.7 36.7 36.7
18 Tahun 28 46.7 46.7 83.3
19 Tahun 10 16.7 16.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Jenis kelamin Responden
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 47 78.3 78.3 78.3
Perempuan 13 21.7 21.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
MASTER TABEL GAMBARAN ASUPAN GIZI CUKUP DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XII SMK NEGERI


























1 ASY ATPH 19 L 74 Tinggi 2572,97 Cukup 57,75 Cukup 16,03 Cukup 74,20 Cukup
2 SSO ATPH 17 L 72,5 Tinggi 2977,25 Cukup 108,755 Cukup 26,44 Cukup 86,9 Kurang
3 SLD ATPH 18 L 78 Tinggi 2082,08 Cukup 69,38 Cukup 17,15 Cukup 12,47 Cukup
4 AWG ATPH 17 L 81,5 Tinggi 2154,68 Cukup 58,86 Cukup 14,644 Cukup 4,58 Kurang
5 HIS ATPH 17 P 87,5 Tinggi 1919,43 Cukup 45,075 Cukup 31,86 Cukup 148,95 Cukup
6 HRM ATPH 18 P 70 Rendah 1888,77 Cukup 54,435 Cukup 8,636 Kurang 154,187 Cukup
7 RWD ATPH 19 L 74 Tinggi 2522,15 Cukup 80,624 Cukup 17,6 Cukup 89,18 Cukup
8 SHN ATPH 18 P 76,5 Tinggi 2002,81 Cukup 53,13 Cukup 25,11 Cukup 63,84 Cukup
9 UMR ATPH 18 L 72,5 Tinggi 2591,88 Cukup 59,23 Cukup 15,5 Cukup 101,07 Cukup
10 MHS ATPH 18 L 71,5 Tinggi 2731,4 Cukup 159,79 Cukup 19,86 Cukup 93,63 Cukup
11 HNR ATP 18 L 74 Tinggi 3246,91 Cukup 90,97 Cukup 21,13 Cukup 45,11 Kurang
12 LHD ATP 19 L 74 Tinggi 2689,93 Cukup 51,89 Cukup 25,7 Cukup 50,13 Kurang
13 MNR ATP 19 L 72,5 Tinggi 3045,13 Cukup 49,87 Cukup 7,66 Kurang 110,6 Cukup
14 NDY ATP 18 P 70 Rendah 2977,85 Cukup 62,79 Cukup 7,32 Kurang 73,45 Cukup
15 SKT ATP 17 L 77,5 Tinggi 2480,98 Cukup 112,09 Cukup 19,43 Cukup 25,2 Kurang
16 SPR ATP 18 L 74,5 Tinggi 2098,8 Cukup 59,8 Cukup 18,5 Cukup 24,8 Kurang
17 ANS ATP 19 L 73 Tinggi 2559,13 Cukup 82,27 Cukup 10,995 Cukup 10,44 Kurang
18 HRD ATP 18 L 80,5 Tinggi 1630,02 Kurang 111,77 Cukup 18,165 Cukup 75,6 Cukup
19 MNWATP 19 L 82,5 Tinggi 2925,1 Cukup 116,395 Cukup 26,4 Cukup 22,92 Kurang
20 PRM ATP 19 L 78 Tinggi 2649,15 Cukup 88,69 Cukup 17,29 Cukup 74,06 Cukup
21 AYQ ATU 17 L 70 Rendah 2652,35 Cukup 97,985 Cukup 15,69 Cukup 11,4 Kurang
22 AHR ATU 17 L 71,5 Tinggi 2707,93 Cukup 89,66 Cukup 18,55 Cukup 60,45 Kurang
23 DRH ATU 17 L 78 Tinggi 2542,22 Cukup 83,39 Cukup 14,19 Cukup 37,72 Kurang
24 JHD ATU 17 L 82,5 Tinggi 3778,34 Cukup 143,81 Cukup 16,96 Cukup 1,33 Kurang
25 MSY ATU 17 L 70 Rendah 3168,36 Cukup 230,84 Cukup 22,55 Cukup 18,33 Kurang
26 NRD ATU 17 L 73 Tinggi 3774,98 Cukup 108,76 Cukup 6,84 Kurang 91,77 Cukup
27 RHT ATU 17 L 72,5 Tinggi 2088,44 Cukup 81,33 Cukup 30,59 Cukup 22,65 Kurang
28 RSN ATU 18 P 74 Tinggi 3159,25 Cukup 98,415 Cukup 52,4 Cukup 92,68 Cukup
29 SDR ATU 18 L 77,5 Tinggi 3418,26 Cukup 126,13 Cukup 19,13 Cukup 84,7 Kurang
30 RDW ATU 18 L 77,5 Tinggi 2572,43 Cukup 92,46 Cukup 19,943 Cukup 45,25 Kurang
MASTER TABEL GAMBARAN ASUPAN GIZI KURANG DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XII SMK


























1 SDR ATPH 19 L 66,5 Rendah 1546,21 Kurang 86,71 Cukup 9,22 Kurang 9,51 Kurang
2 SRY ATPH 18 L 87 Tinggi 2882,35 Cukup 41,16 Kurang 7,21 Kurang 102,77 Cukup
3 SWD ATPH 18 L 72 Tinggi 2951,64 Cukup 96,76 Cukup 8,71 Kurang 35,72 Kurang
4 HDY ATPH 17 L 66,5 Rendah 5348,41 Cukup 36,974 Kurang 7,248 Kurang 57,88 Kurang
5 ALM ATPH 18 L 66,5 Rendah 2010,16 Kurang 26,36 Kurang 5,839 Kurang 6,38 Kurang
6 HRL ATPH 18 L 67,5 Rendah 1922,62 Kurang 89,89 Cukup 9,81 Kurang 55,78 Kurang
7 RNG ATPH 18 L 70,5 Tinggi 2590,32 Cukup 42,426 Kurang 5,16 Kurang 96,06 Cukup
8 DRW ATPH 18 L 71,5 Tinggi 1792,35 Kurang 23,64 Kurang 17,78 Cukup 132,1 Cukup
9 IDR ATPH 19 P 70 Rendah 1444,9 Kurang 44,47 Kurang 10,35 Kurang 15,08 Kurang
10 MDR ATPH 19 L 74 Tinggi 2450,9 Cukup 64,12 Cukup 9,87 Kurang 62,43 Kurang
11 DRS ATP 17 P 72,5 Tinggi 2992,7 Cukup 66,98 Cukup 10,97 Kurang 66,58 Kurang
12 ERN ATP 18 P 70 Rendah 2816,37 Cukup 46,69 Kurang 6,8 Kurang 30,5 Kurang
13 HND ATP 17 L 86 Tinggi 2504,85 Cukup 35,835 Kurang 7,385 Kurang 76,48 Cukup
14 IRD ATP 18 P 72,5 Tinggi 1692,61 Kurang 52,875 Cukup 6,92 Kurang 110,83 Cukup
15 IRF ATP 18 L 67,5 Rendah 2007,79 Kurang 48,81 Kurang 8,58 Kurang 146,13 Cukup
16 JMR ATP 17 L 79 Tinggi 2460,17 Cukup 49,54 Kurang 5,065 Kurang 78,17 Cukup
17 MLR ATP 17 P 68,5 Rendah 2612,33 Cukup 57,405 Cukup 13,36 Kurang 61,97 Kurang
18 MAR ATP 18 L 68,5 Rendah 1809,88 Kurang 63,82 Cukup 12,16 Kurang 57,8 Kurang
19 MHJ ATP 17 L 72,5 Tinggi 1942,75 Kurang 175,26 Cukup 18,31 Cukup 55,13 Kurang
20 UDN ATP 18 L 76 Tinggi 1989,42 Kurang 48,245 Kurang 15,0 Cukup 101,53 Cukup
21 ASW ATU 18 L 68,5 Rendah 1963,56 Kurang 59,83 Cukup 9,57 Kurang 26,28 Kurang
22 ARF ATU 18 L 74 Tinggi 1870,56 Kurang 81,64 Cukup 17,79 Cukup 9,77 Kurang
23 ASW ATU 17 L 76,5 Tinggi 1818,95 Kurang 55,436 Cukup 13,88 Cukup 52,93 Kurang
24 DVD ATU 18 L 72,5 Tinggi 2300,9 Cukup 76,62 Cukup 9,46 Kurang 32,82 Kurang
25 FTM ATU 17 P 73 Tinggi 2218,53 Cukup 50,31 Kurang 19,07 Kurang 124,7 Cukup
26 HDY ATU 17 P 75 Tinggi 1098,98 Kurang 53,23 Cukup 3,996 Kurang 82,66 Cukup
27 JMR ATU 18 L 66 Rendah 2454,88 Cukup 46,55 Kurang 27,69 Cukup 3,23 Kurang
28 NRM ATU 18 P 70 Rendah 1936,21 Kurang 26,853 Kurang 8,385 Kurang 30,1 Kurang
29 SDR ATU 17 L 76 Tinggi 2463,57 Cukup 33,68 Kurang 10,8 Cukup 15,9 Kurang
30 ZNL ATU 17 L 76,5 Tinggi 2342,81 Cukup 67,71 Cukup 6,02 Kurang 4,71 Kurang
MASTER TABEL NILAI RAPOR SISWA KELAS XII SMK NEGERI










1 ASY ATPH 78 70 148 74 Tinggi
2 SSO ATPH 75 70 145 72,5 Tinggi
3 SDR ATPH 63 70 133 66,5 Rendah
4 SLD ATPH 81 75 156 78 Tinggi
5 SRY ATPH 84 90 174 87 Tinggi
6 SWD ATPH 69 75 144 72 Tinggi
7 HDY ATPH 65 70 135 66,5 Rendah
8 ALM ATPH 76 75 151 66,5 Rendah
9 HRL ATPH 65 70 114 67,5 Rendah
10 RNG ATPH 66 75 141 70,5 Tinggi
11 AWG ATPH 87 76 163 81,5 Tinggi
12 DRW ATPH 68 75 143 71,5 Tinggi
13 HSN ATPH 95 80 175 87,5 Tinggi
14 HRM ATPH 65 75 140 70 Rendah
15 IDR ATPH 65 75 140 70 Rendah
16 MDR ATPH 70 78 148 74 Tinggi
17 RSW ATPH 70 78 148 74 Tinggi
18 SHN ATPH 75 78 153 76,5 Tinggi
19 UMR ATPH 70 75 145 72,5 Tinggi
20 MHS ATPH 68 75 143 71,5 Tinggi
21 DRS ATP 67 78 145 72,5 Tinggi
22 ERN ATP 65 75 140 70 Rendah
23 HND ATP 95 77 172 86 Tinggi
24 HND ATP 70 78 148 74 Tinggi
25 IRD ATP 70 75 145 72,5 Tinggi
26 IRF ATP 65 70 135 67,5 Rendah
27 JMR ATP 88 70 158 79 Tinggi
28 LHD ATP 70 78 148 74 Tinggi
29 MLR ATP 65 72 137 68,5 Rendah
30 MAR ATP 65 72 137 68,5 Rendah
31 MNS ATP 67 78 145 72,5 Tinggi
32 MHJ ATP 70 75 145 72,5 Tinggi
33 NRH ATP 65 75 140 70 Rendah
34 SKT ATP 75 80 155 77,5 Tinggi
35 UDN ATP 75 77 152 76 Tinggi
36 ANS ATP 71 75 146 73 Tinggi
37 HRD ATP 86 75 161 80,5 Tinggi
38 MNW ATP 80 85 165 82,5 Tinggi
39 PRM ATP 76 80 156 78 Tinggi
40 ASW ATP 62 75 137 68,5 Rendah
41 ARF ATU 70 78 148 74 Tinggi
42 ANL ATU 65 75 140 70 Rendah
43 ANW ATU 65 78 143 71,5 Tinggi
44 ASW ATU 75 78 153 76,5 Tinggi
45 DVD ATU 70 75 145 72,5 Tinggi
46 DRH ATU 76 80 156 78 Tinggi
47 FTM ATU 70 76 146 73 Tinggi
48 HDY ATU 70 80 150 75 Tinggi
49 JHD ATU 85 80 165 82,5 Tinggi
50 JMR ATU 62 70 132 66 Rendah
51 MSY ATU 65 75 140 70 Rendah
52 NRA ATU 68 78 146 73 Tinggi
53 NRM ATU 65 75 140 70 Rendah
54 RHM ATU 70 75 145 72,5 Tinggi
55 RSN ATU 70 78 148 74 Tinggi
56 SPR ATU 74 75 149 74,5 Tinggi
57 SDR ATU 75 80 155 77,5 Tinggi
58 SDR ATU 77 75 152 76 Tinggi
59 ZNL ATU 68 85 153 76,5 Tinggi
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